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MOTTO 

 

 

ٌَا ۚ سَيجَْعمَُ  ُ وفَْسًا إلََِّ مَا آتاَ ُ ۚ لََ يكَُهِّفُ اللََّّ ا آتاَيُ اللََّّ ًِ رِزْقًُُ فهَْيىُْفِقْ مِمَّ ًِ ۖ وَمَهْ قذُِرَ عَهيَْ نِيىُْفِقْ روُ سَعَتٍ مِهْ سَعتَِ

ُ بَعْذَ عُسْرٍ يسُْرًا  اللََّّ

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan 

orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 

diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 

memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” (Q.S. At-Thalaq: 7) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Umum 

Transliterasi adalah pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. 

Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, 

sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan 

bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang 

menjadi rujukan. Penulis buku dalam footnote maupun daftar pustaka, 

tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 

B. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T خ

 Gh ؽ Ts ث

 F ف J د

 Q ق H س

 K ن Kh خ

 L ي D د

 Dz َ M ر

 R ْ N س
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 Z ٚ W ص

 S ٖ H ط

 „ ء Sy ػ

 Sh ٞ Y ص

   Dl ض

 

 Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 

di awal kata maka kata mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun 

apabila terletak ditengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda 

koma diatas ( ). Berbalik dengan lambang koma („) untuk mengganti 

lambang “ع”. 

C. Vocal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal 

fathah ditulis dengan “a”, kasroh dengan “i”, dlommah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vocal (a) panjang = a  misalnya قال menjadi qala 

Vocal (i) panjang = i  misalnya قيم menjadi qila 

Vocal (u) panjang = u  misalnya دون menjadi duna 

Khusus untuk ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
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diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay” seperti berikut: 

Diftong (aw) = و  misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي   misalnya خير menjadi khayrun 

D. Ta’ Marbutoh (ة) 

Ta‟ marbutoh ditranslitasikan dengan “f” jika berada di tengah-

tengah kalimat, tetapi jika Tak’ marbutoh berada diakhir kalimat, maka 

ditranslitasikan dengan menggunakan “h” misalnya: انرسانت نهمذرست 

menjadi al-risalat li al-madrosah. Atau apabila berada di tengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlof dan mudlof ilaiyh, maka 

ditransliterasikan menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat 

berikutnya, misalnya: في رحمت الله menjadi firahmatillah. 

E. Kata Sandang dan Lafadz al-jalalah 

Kata sandang berupa “al” (اي)   ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadz jalalah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini : 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan..... 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan........ 

3. Masya Allah kana wa ma lam yasya‟ lam yakun........ 
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4. Billah azza wa jalla...... 

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari Bahasa Arab harus 

ditulis menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 

nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan transliterasi. 

Perhatikan contoh berikut : 

“.....Abdurrahman Wahid, mantan presiden RI keempat, dan Amin 

Rais, mantan ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan 

kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme kolusi dan korupsi dari muka 

bumi Indonesia, dengan salah satu caranya pengintesifan salat di berbagai 

kantor pemerintahan, namun.....” 

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid, “Amin Rais” 

dan kata “salat” ditulis dengan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 

disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 

berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 

telah terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “abd al-rahman 

wahid”, “Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “shalat”. 
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ABSTRAK 

Romadhona,  Irene. 12210154. 2017. Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami 

Isteri Prespektif Kompilasi Hukum Islam dan UU. No 1 Tahun 

1974 (Studi Dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Yang 

Sedang Tugas Belajar Di Luar Negeri), Jurusan Al- Ahwal Al- 

Syakhsiyyah, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing : Dr. H. Fadil Sj., M. Ag.

 

Kata Kunci : Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami-Isteri, Dosen UIN Malang, 

Tugas belajar, Luar Negeri.  

Peningkatan mutu pendidikan dosen sangat berpengaruh untuk 

terealisasikan visi dan misi dikampus UIN Malang, belajar di Luar Negeri adalah 

salah satu untuk meningkatkan kualitas diri yang lebih tinggi. Terlepas dari 

kewajiban sebagai dosen, pasangan suami isteri dosen UIN Malang dihadapkan 

dalam dua kewajiban yakni kewajiban sebagai suami ataupun isteri dan 

kewajiban tugas belajar sebagai dosen. 

Adapun tujuan penelitian ini agar dapat mendiskripsikan pemenuhan hak 

dan kewajiban suami isteri (dosen UIN Malang) yang sedang tugas belajar di 

Luar Negeri  dan untuk membuktikan bahwa hak dan kewajiban suami-isteri 

(dosen UIN Malang) sudah sesuai dengan kompilasi hukum Islam dan UU. No 1 

tahun 1974. 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan bantuan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan 

adalah sumber data primer berupa hasil wawancara melalui media sosial dari 

informan, yaitu dua dosen yang sedang tugas belajar diluar Negeri serta suami-

isteri dari dosen tersebut dan data sekunder dari buku-buku yang berkaitan 

tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri, KHI, KUHPer, serta dasar 

hukum Islam yakni Al-Quran dan Hadist. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hak dan kewajiban suami isteri 

terhadap dosen yang sedang berada di Luar Negeri tidak lepas begitu saja mereka 

saling mengerti dengan menjaga komunikasi, serta untuk memenuhi kebutuhan 

lahir tidak terdapat kendala bisa melalui transfer via BANK selain itu suami-

isteri dari informan juga sudah mempunyai pendapatan sendiri. Serta ketentuan 

yang diwajibkan dalam hukum Islam, kompilasi hukum islam dan UU. No 1 

tahun 1974 tidak terdapat kendala bagi para informan hanya saja kendala 

dipemenuhan nafkah batin mereka bisa memenuhi pada saat bertemu saja. 

 



xiv 
 

ABSTRACT 

 

Romadhona, Irene. 12210154. 2017. Fulfilling the rights and obligations of the 

Husband and Wife of Islamic Law Compilation Perspective and the Law 

of the Number of 1 Year of 1974 (Study on the Lecturers of the State 

Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang who are Learning 

Abroad), Department of Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, Faculty of Sharia, the 

State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Advisor: Dr. H. Fadil Sj., M. Ag 

Keywords: Fulfilling the rights and obligations of Husband and Wife, Lecturers of 
the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang, 

learning task, Abroad. 

Improving the education quality of the lecturers is very influential to 

realize the vision and mission at the university (UIN) of Malang, study abroad is 

one to improve the higher quality. Regardless of the obligation as a lecturer, the 

couple of husband and wife of UIN Malang lecturers are faced in two obligations, 

namely the obligation as husband or wife and the obligation of learning task as a 

lecturer. 

The purpose of the research is to describe the fulfillment of the rights and 

obligations of husband and wife (UIN Malang lecturers) who are studying abroad 

and to prove the rights and obligations of husband and wife (lecturers of UIN 

Malang) that has been accordance with the compilation of Islamic law and Law of 

number of 1 of the year of 1974. 

The research method used the type of field research with the qualitative 

approach help. Sources of data used primary data sources, namely interviews 

through social media from informants, namely two lecturers who are studying 

abroad and the husband and wife of the lecturers and secondary data came from 

books related to the fulfillment of the rights and obligations of husband and wife, 

KHI, KUHPer, as well as the basic Islamic law, namely Al-Quran and Hadith. 

The results showed that the rights and obligations of husband and wife 

against the lecturers who had been studying abroad understood each other by 

keeping the communication, and to meet the needs of the material, it can transfer 

via Bank, and the husband and wife also had own income. As well as the required 

provisions in Islamic law, Islamic law compilation and the Law of the number of 

1 year of 1974, there was no obstacle for the informants, it was just about the 

fulfillment the inner or sexual need that could realize it when meeting at the same 

time only 
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مهخص انبحث 

 

تٍث١ح حمٛق ٚٚارثاخ اٌضٚر١ح فٟ ِٕظٛس تز١ّغ لأْٛ . 2017. إريىا رمضاوا

ِٛلأا  اٌزاِؼح اٌذساعاخ ػٍٝ ِحاضش) 1974ٌغٕح ( 1)الإعلا١ِح ٚاٌمأْٛ سلُ 

، لغُ (ِاٌه إتشا١ُ٘ الاعلا١ِح اٌحى١ِٛح ِالأذ اٌزٜ ٠تؼٍُ خاسد اٌذٌٚح

آٌشخص١ح، و١ٍح اٌشش٠ؼح اٌزاِؼح الإعلا١ِح اٌحى١ِٛح ِٛلأا ِاٌه إتشا١ُ٘ 

 .ِالأذ

 ، اٌحذ اٌّارغت١ش.اٌذوتٛس فاضً ط د: اٌّششف

 اٌزاِؼح ارتّغ حمٛق ٚٚارثاخ اٌضٚد ٚاٌضٚرح ، ِحاضش: اٌىٍّاخ اٌشئ١غ١ح

 ِٛلأا ِاٌه إتشا١ُ٘ الاعلا١ِح اٌحى١ِٛح ِالأذ ، اٌّٙاَ اٌتؼٍُ، ساء اٌثحاس

تحغ١ٓ ٔٛػ١ح اٌتؼ١ّ١ٍح ٌٍّحاضش ٘ٛ ِؤحشج رذا ٠ؼٕٝ ٌشؤ٠ح اٌّحممح 

ِٛلأا ِاٌه إتشا١ُ٘ الاعلا١ِح اٌحى١ِٛح ِالأذ ، ٚاٌتؼٍُ  ِّٚٙح فٝ اٌزاِؼح

وّحاضش، صٚر١ٓ ٌٍّحاضش فٝ . خاسد اٌذٌٚح ٘ٛ ٌتحغ١ٓ ٔٛػ١ح اٌزاخ اٌؼ١ٍا

ِٛلأا ِاٌه إتشا١ُ٘ الاعلا١ِح اٌحى١ِٛح ِالأذ اٌزٜ ٠ٛرٗ فٟ ٚارث١ٓ  اٌزاِؼح

 ٠ؼٕٝ الاٌتضاَ وّا اٌضٚد أٚ اٌضٚرح ٚاٌّغؤ١ٌٚاخ اٌّّٙح اٌتؼٍُ وّا اٌّحاضش

ٚاِا اٌغشض اٌثحج ٠ؼٕٝ ٌٛصف اْ ٠زتّغ اٌحمٛق ٚاٌٛارثاخ ت١ٓ 

 (ِٛلأا ِاٌه إتشا١ُ٘ الاعلا١ِح اٌحى١ِٛح ِالأذ اٌزاِؼح ِحاضش)اٌضٚر١ٓ 

 اٌزاِؼح ِحاضش)اٌزٜ ٠تؼٍُ خاسد اٌذٌٚح ٚلإحثاخ أْ حمٛق ٚٚارثاخ اٌضٚر١ٓ 

لذ ٚافك ِغ تز١ّغ لأْٛ  (ِٛلأا ِاٌه إتشا١ُ٘ الاعلا١ِح اٌحى١ِٛح ِالأذ

 .1974 ٌؼاَ 1الإعلا١ِح ٚاٌمأْٛ سلُ 

تّغاػذج إٌّٙذ ( field research)طش٠مح اٌثحج ٟ٘ ٔٛع اٌثحج ا١ٌّذأٟ 

ِصذس اٌث١أاخ ٘ٛ الأ١ٌٚح ٠ؼٕٝ ِماتلاخ ِٓ خلاي ٚعائً الاػلاَ . إٌٛػٟ

الارتّاػ١ح ِٓ ِخثش٠ٓ، اٌّحاضشاْ ٠تؼٍّاْ خاسد اٌذٌٚح ٚوزٌه اٌضٚر١ٓ ِٓ 

اٌّحاضش٠ٓ ٚاٌث١أاخ اٌخا٠ٛٔح ٟ٘ ِٓ خلاي اٌىتة اٌتؼ١ّ١ٍح اٌتٝ تتؼٍك ِغ تٍث١ح 

، فضلا ػٓ لأْٛ الإعلا١ِح  KHI  ،KUHPer حمٛق ٚٚارثاخ اٌضٚد ٚاٌضٚرح،

 .الأعاع١ح ٠ؼٕٝ اٌمشآْ ٚاٌحذ٠ج

ٚأظٙشخ إٌتائذ أْ حمٛق ٚٚارثاخ اٌضٚر١ح ػٍٝ اٌّحاضش اٌزٞ ٠تؼٍُ 

خاسد اٌذٌٚح ٟ٘ فُٙ ٌٍطشف١ٓ ِٓ خلاي اٌحفاظ ػٍٝ الاتصالاخ، ٚوزٌه ٌتٍث١ح 

إٌٝ رأثٙا،  احت١اراخ اٌّاد٠ح لا تٛرذ ػمثاخ ف١ٙا، ٠ؼٕٝ تٕمٍٙا ػثش اٌثٕه،ٚ

فضلا ػٓ الأحىاَ اٌّطٍٛتح فٟ لأْٛ . اٌضٚر١ح ػٕذ٘ا اٌذخً اٌخاص أ٠ضا

 ١ٌظ ٕ٘ان 1974 ٌغٕح 1الإعلا١ِح، تز١ّغ اٌشش٠ؼح الإعلا١ِح ٚاٌمأْٛ سلُ 

 اٌؼمثاخ ٌٍّخثش٠ٓ، ٌٚىٓ تٍث١ح الاحت١اراخ اٌثذ١ٔح ت١ّٕٙا ػٕذ ٠زتّؼا ِؼا فمظ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Akad nikah yang telah sah, maka akan menimbulkan akibat 

hukum. Dengan demikian, hal ini akan menimbulkan hak serta kewajiban 

suami isteri, salah satunya pasangan suami isteri berkewajiban untuk 

membahagiakan satu sama lain. Kedua pasangan tersebut berhak meminta 

kepada pasangannya apa yang mereka butuhkan. Pemberian yang harus 

dipenuhi oleh keduanya disebut sebagai kewajiban, sedangkan sesuatu 

yang dibutuhkan oleh salah satu pasangannya dinamakan dengan hak. 

Kedua pasangan suami isteri harus saling mengetahui hak dan 

kewajibannya. 

Masing-masing suami isteri menjalankan kewajibannya dan 

memperhatikan tanggung jawabnya, maka akan terwujudlah ketentraman 
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dan ketenangan hati sehingga kebahagiaan suami isteri tersebut menjadi 

kenyataan.
1
 

Pada Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam dipertegas landasan filosofis 

perkawinan sesuai dengan ajaran Islam tanpa mengurangi landasan 

filosofis perkawinan berdasar pancasila yang diatur dalam pasal 1 UU No. 

1 Tahun 1974. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974, 

landasan filosofis perkawinan Nasional ialah Pancasila dengan 

mengaitkan perkawinan berdasar sila pertama, yakni berdasar ketuhanan 

yang maha esa. Landasan itu dipertegas dan diperluas dalam pasal 2 

Kompilasi Hukum Islam yang berisi inti : 

1. Perkawinan semata-mata “mentaati perintah Allah”. 

2. Melaksanakan Perkawinan adalah “Ibadah”. 

3. Ikatan perkawinan bersifat miitsaaqan gholidzan (An-

Nisaa’:21). 
2
 

Bab XII Kompilasi Hukum Islam mengatur tentang hak dan 

kewajiban suami-isteri. Meskipun ketentuan yang diatur didalamnya lebih 

luas, namun prinsip-prinsipnya hampir sama dengan yang digariskan 

dalam Bab VI UU No. 1 Tahun 1974.
3
 

                                                             
1
Sayid Sabiq,  Fiqhus Sunnah, Cet I (Jakarta Selatan: Pena Pundi Aksara, 2006), h. 39. 

2
M. Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, Cet V (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2009), h. 38. 
3
M. Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, Cet V (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2009), h. 44. 
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Dalam hal diatas perlu disadari, UU No. 1 Tahun 1974 merupakan 

perundang-undangan dan peraturan pemerintah. Sedangkan kompilasi 

hukum Islam merupakan aturan yang berada dibawah kedua produk 

tersebut. Oleh karena itu, dalam penegasan dan penjabarannya kedalam 

kompilasi hukum Islam, perlu dihindari adanya pertentangan. Jadi tetap 

diperpegangi konstitusi materi antara kedua produk itu dengan penjabaran 

perluasan ketentuan yang dirumuskan dalam kompilasi hukum Islam. 

Jika kita melihat realita yang saat ini terjadi terdapat dua hal yang 

bertolak belakang. Permasalahannya bukan pada pernikahannya, akan 

tetapi terdapat salah satu komponen yang terdapat didalam 

pernikahannya, yang tidak dapat menjalankan fungsinya sebagai suami 

maupun isteri. 

Sebagaimana kita ketahui kampus UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang yang memiliki Misi sebagai berikut : mengantarkan mahasiswa 

memiliki kekokohan akidah dan kedalaman spiritual, keluasan ilmu dan 

kematangan professional. Memberikan pelayanan dan penghargaan 

kepada penggali ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta seni yang bercirikan Islam. Mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni melalui pengkajian dan penelitian ilmiah. 

Menjunjung tinggi, mengamalkan dan memberikan keteladanan dalam 

kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dan budaya luhur bangsa Indonesia.  

Untuk menunjang agar terealisasikan misi tersebut maka 

pendidikan dosen juga harus ditingkatan seperti halnya dosen-dosen UIN 
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Maulana Malik Ibrahim Malang. Peningkatan mutu pendidikan dosen 

juga berpengaruh pada pendidikan yang ada di kampus. Tidak dapat 

dipungkiri lagi bahwa dosen melanjutkan jenjang pendidikan yang tinggi 

guna meningkatkan kualitas pendidikan di kampus, Belajar keluar Negeri 

adalah salah satu yang menunjang dalam meningkatkan mutu pendidikan 

kampus. Selain itu sebagaimana kita ketahui bahwa suami isteri juga 

memiliki hak dan kewajiban yang harus dipenuhi namun disisi lain suami 

atau istri yang belajar keluar Negeri juga memiliki kewajiban dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Kampus. Dalam hal ini pasangan 

suami isteri Dosen UIN Malang yang belajar keluar Negeri dihadapkan 

dalam dua kewajiban yang mana kewajiban sebagai suami ataupun isteri 

dan kewajiban tugas belajar. 

Dari hipotesis tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih jauh tentang:  

PEMENUHAN HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTERI 

PRESPEKTIF KOMPILASI HUKUM ISLAM DAN UU NO. 1 

TAHUN 1974 (Studi Dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Yang Sedang Tugas Belajar di Luar Negeri). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menentukan rumusan 

masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Isteri (Dosen UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang) yang sedang Tugas Belajar di Luar 

Negeri? 

2. Apakah Hak dan Kewajiban Suami Istri (Dosen UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang) yang sedang Tugas Belajar di Luar Negeri sudah sesuai 

dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan UU. NO 1 Tahun 1974? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun dilakukan penelitian ini dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mendiskripsikan Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Isteri 

(Dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) yang sedang Tugas Belajar 

di Luar Negeri. 

2. Untuk membuktikan Hak dan Kewajiban Suami Isteri (Dosen UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang) yang sedang Tugas Belajar di Luar 

Negeri sudah sesuai  Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan UU. No 1 Tahun 

1974. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian dapat 

memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis dalam dunia 

pendidikan maupun masyarakat pada umumnya. 

Adapun manfaatnya adalah : 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini mempunyai manfaat yang sangat 

signifikan diantaranya : 

Memberikan masukan pemikiran dibidang ilmu pengetahuan 

hukum Islam, khususnya hukum keluarga dalam hal kewajiban suami 

isteri, sebagai bahan masukan dan referensi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun secara praktis temuan penelitian ini juga mempunyai 

manfaat yang tidak kalah pentingnya, yaitu : 

Berdasarkan penulisan penelitian ini diharapkan akan memperoleh 

pemahaman yang jelas mengenai hak dan kewajiban suami isteri (Dosen 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) yang sedang tugas belajar di Luar 

Negeri yang dilihat dari Al-Qur’an dan Hadist dan disesuaikan dengan 

kompilasi hukum Islam dan UU. No 1 Tahun 1974. 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah paparan singkat dan global untuk 

menggambarkan isi dari pada skripsi, melalui pendefinisian topik skripsi. 

Dengan demikian pendefinisian ini, diharapkan dapat mempermudah 

pembaca dalam memahami isi dan maksud dari kata-kata yang terdapat 

dalam judul tersebut. 
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1. Pemenuhan Hak dan Kewajiban : Proses atau cara memenuhi apa 

yang diterima dan apa yang mesti dilakukan seseorang terhadap 

orang lain.
4
 

2. Suami Isteri : Mengandung arti bahwa perkawinan itu adalah 

bertemunya dua jenis kelamin yang berbeda dalam suatu rumah 

tangga, bukan hanya dalam istilah hidup bersama.
5
 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan pembahasan yang sistematis, maka diperlukan 

sistematika pembahasan. Dalam penelitian ini penulis membagi 

pembahasan kedalam 5 bab sebagai berikut : 

BAB I Merupakan gambaran awal dalam penelitian ini berisikan 

beberapa hal diantaranya yaitu latar belakang masalah yang akan 

memaparkan alasan mengapa mengangkat judul tersebut. Dari latar 

belakang tersebut maka akan memunculkan pertanyan-pertanyaan yang 

akan dijelaskan dalam rumusan masalah yang menjadi inti dalam 

penelitian ini. Setelah mengetahui inti dari penelitian ini maka perlu 

diketahui tentang tujuan penelitian untuk mengetahui poin-poin penting 

yang ingin diraih. Setelah itu perlu diketahui pula tentang manfaat 

penelitian baik secara teoritis maupun praktis untuk dijadikan referensi 

penelitian tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri dosen yang 

                                                             
4
Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat dan Undang- 

undang Perkawinan, Cet I (Jakarta: Putra Grafika, 2006) h. 159. 
5
Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern, Cet I (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2011) h. 5. 
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sedang tugas belajar di Luar Negeri maupun manfaat penelitian secara 

praktis untuk peneliti sendiri dan masyarakat luas. Sub bab terakhir dalam 

bab 1 ini yaitu sistematika pembahasan yang berisikan tentang penjelasan 

secara umum tentang penelitian yang terdapat dalam skripsi ini. 

BAB II Merupakan bab tinjauan pustaka, dalam bab ini akan 

dibahas tentang penelitian terdahulu yang berisi tentang informasi tentang 

penelitian yang telah dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya serta dalam 

bab ini juga dibahas pemikiran atau konsep yuridis sebagai landasan 

teoritis untuk pengkajian dan analisis masalah dan berisi perkembangan 

data dan atau informasi, baik secara substansional maupun metode-metode 

yang relevan dengan permasalahan penelitian.  Landasan konsep dan teori-

teori tersebut digunakan untuk menganalisa setiap permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian tersebut. 

BAB III Merupakan bab berisi tentang metode penelitian yang 

digunakan dalam penulisan skripsi. Jenis metode penelitian yang 

digunakan pada penulisan skripsi ini adalah metode penelitian empiris. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, 

karena pendekatan kualitatif lebih bersifat deskriptif dan terdapat interaksi 

langsung antara penulis dan sumber data. Dimana dalam pendekatan ini 

peneliti menjadi instrumen kunci karena berperan sebagai tokoh kunci 

untuk mencari makna dari hasil penelitian. Untuk mendapatkan data, 

penulis melakukan wawancara melalui sosial media seperti line, whatsapp 

dan email dan ada juga yang secara langsung, wawancara dilakukan 
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dengan para dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang 

tugas belajar di Luar Negeri. Dengan demikian sumber data yang akan 

menjadi dasar penulisan skripsi berasal dari hasil wawancara dengan 

disertai beberapa literatur buku, ataupun literatur lainnya. 

BAB IV Merupakan bab berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasan. Pada bab ini penulis akan memaparkan mengenai pemenuhan 

hak dan kewajiban suami isteri (dosen) yang sedang tugas belajar di Luar 

Negeri. Kemudian penulis akan mengkorelasikannya dengan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan dosen UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

BAB V Merupakan bab penutup, bab ini merupakan bab terakhir 

yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan pada bab ini bukan 

merupakan ringkasan dari penelitian yang dilakukan melainkan jawaban 

singkat atas rumusan masalah yang telah ditetapkan. Saran adalah usulan 

atau anjuran kepala pihak-pihak atau pihak-pihak yang memiliki 

kewenangan lebih terhadap tema yang diteliti demi kebaikan masyarakat 

dan usulan atau anjuran untuk penelitian berikutnya dimasa-masa 

mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung penelaahan yang komperhensif peneliti 

melakukan penelusuran terhadap penelitian yang memiliki pembahasan 

yang hampir serupa. Maka peneliti menemukan beberapa penelitian yang 

telah dilakukan. 

Bahwasanya dalam hal penulisan penelitian ini, peneliti mencoba 

membedakan penelitiannya dengan penelitian terdahulu, agar diketahui 

perbedaan-perbedaan dan persamaan-persamaan yang menjadi dasar 

penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu : 

1. Atik Rosyidah.
6
Penelitian ini menyimpulkan antara lain : 

a. Pemahaman para suami tentang nafkah batin adalah segala 

kebutuhan suami isteri yang tidak berbentuk materi, termasuk 

                                                             
6
Atik Rosyidah, skripsi, UPAYA PEMENUHAN NAFKAH BATIN PARA SUAMI TENAGA KERJA 

WANITA (TKW) DAN IMPLIKASINYA TERHADAP KESAKINAHAN KELUARGA (Study Kasus 

Desa Padas, Kec. Dagangan, Kab. Madiun), UIN, 2006 
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didalamnya adalah komunikasi yang baik, kasih sayang, perhatian, 

serta tidak kalah pentingnya adalah pemuasan hubungan seksual 

b. Upaya-upaya yang dilakukan para suami ketika ditinggalkan 

isterinya untuk memenuhi nafkah batinnya, antara lain : 

1) Menghindar, upaya mencari kesibukan dengan begadang 

sambil minum-minum 

2) Menolak, memperdalam agama dengan memperbanyak dzikir 

dan sholat. 

3) Melampiaskan keinginannya, melakukan perselingkuhan dan 

berpoligami 

c. Implikasi atas upaya pemenuhan nafkah batin tersebut terhadap 

kesakinahan keluarga secara garis besar menunjukan bahwa 

keluarga mereka tidak sakinah, karena kebanyakan para suami 

melakukan penyelewangan dan minoritas ada yang berdampak baik 

terhadap kesakinahan keluarga, karena suami banyak mengalihkan 

perhatiannya kepada kesibukan dan mendekatkan diri pada Tuhan. 

Adapun persamaan yang dilakukan penelitian ini dengan penelitian 

yang dipaparkan oleh Atik Rosyidah secara garis besar adalah membahas 

mengenai Hak dan kewajiban isteri yang semuanya hampir sama ingin 

memenuhi kewajiban tersebut dengan pasangannya (suami ataupun isteri). 

Sedangkan perbedaannya, dari penelitian Atik Rosyidah diatas 

hanya membahas mengenai pemenuhan nafkah batin istri (TKW) kepada 

suaminya yang ditinggalkan dan masih sedikit sekali membahas mengenai 
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hak dan kewajiban suami isterinya karena hanya terfokus kepada 

kewajiban isteri memberi nafkah batin kepada suami. Maka dalam hal ini 

peneliti melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai Hak dan 

kewajiban dari isteri yang hampir sama dari peneliti sebelumnya meskipun 

terdapat perbedaan yang membedakan secara signifikan. 

Kemudian perbedaan selanjutnya dari segi tempat dimana 

penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Atik Rosyidah 

dilakukan di Desa Padas, Kec. Dagangan, Kab. Madiun. 

2. Mohammad Fahmi Junaidi.
7
 Skripsi tersebut menjelaskan tentang : 

a. Pemahaman dosen wanita yang ada di Fakultas Humaniora dan 

Budaya (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang tentang keluarga 

Sakinah serta Upaya yang dilakukan untuk menciptakan keluarga 

sakinah dalam keluarga karir.  

b. Menyimpulkan bahwa Keluarga Sakinah adalah sebuah keluarga 

dimana kondisi keluarga tersebut yang harmonis, tenang, bahagia, 

nyaman, damai, rukun, tentram, tidak pernah bertengkar, serta 

semua perubahan atau aktifitas dalam keluarga tersebut didasarkan 

pada syari’at atau aturan-aturan dan ajaran agama Islam. 

c. Sudah menjadi keharusan bahwa seorang wanita yang sudah 

menikah memiliki sebuah kewajiban dan akan berbenturan 

                                                             
7
Mohammad Fahmi Junaidi, UPAYA MEWUJUDKAN KELUARGA SAKINAH DALAM 

KELUARGA KARIR (Studi Pada Dosen Wanita Fakultas Humaniora dan Budaya Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang),UIN, 2009 
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bilamana juga menjadi wanita karir. Keadaan semacam ini akan 

berpengaruh untuk mewujudkan keluarga sakinah. Berhubungan 

dengan hal ini, ada upaya yang dilakukan oleh para dosen wanita 

yang ada di Fakultas Humaniora dan Budaya UIN Malang untuk 

mewujudkan keluarga sakinah yakni : 

1) Menjaga Komunikasi. 

2) Intropeksi diri. 

3) Menyamakan persepsi. 

4) Saling Terbuka, Mengalah, Memahami dan Menghargai. 

5) Peningkatan Suasana Kehidupan Keberagaman dalam Rumah 

Tangga. 

6) Peningkatan Intensitas Romantisme dalam Rumah Tangga. 

7) Suami Mendukung Terhadap Karir Istri. 

8) Tetap Konsentrasi, Mengatur waktu dengan baik, serta bisa 

menempatkan diri. 

Dalam Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fahmi Junaidi, 

perbedaannya terletak dari segi objek penelitiannya, dimana objek 

penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fahmi Junaidi adalah dosen 

wanita khusus yang berada di fakultas humaniora dan budaya, sedangkan 

objek peneliti adalah semua dosen baik wanita ataupun laki-laki yang 

berada di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dari 

semua Fakultas yang terdapat dosen dan yang mendapatkan beasiswa studi 
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di Luar Negeri, yang masih berada di Luar Negeri dan yang sudah 

mempunyai isteri ataupun suami. 

Selanjutnya dari segi judul, judul yang digunakan oleh Muhammad 

Fahmi Junaidi yaitu “Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah dalam 

Keluarga Karir : Studi Pada Dosen Wanita Fakultas Humaniora dan 

Budaya Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang”. 

Sedangkan judul yang digunakan oleh peneliti yaitu Pemenuhan Hak dan 

Kewajiban Suami Isteri Prespektif Kompilasi Hukum Islam dan UU NO. 1 

Tahun 1974 (Studi Dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) Yang 

Sedang Tugas Belajar Di Luar Negeri. Selain dari kedua tersebut 

perbedaan juga terletak dari segi pembahasan, dimana penelitian terdahulu 

fokus terhadap dosen wanita humaniora dan budaya berkarir sedangkan 

peneliti terfokus kepada semua dosen yang sedang tugas belajar di Luar 

Negeri yang sudah menikah dan masih berada di Luar Negeri. 

Adapun persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Fahmi Junaidi dengan peneliti yaitu sama-sama meneliti 

tentang konsep keluarga sakinah yang didalamnya terdapat hak dan 

kewajiban suami isteri dan juga dalam segi tempat yang sama-sama berada 

di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Angga Sapta Permana Putra.
8
 Skripsi tersebut menjelaskan tentang : 

                                                             
8
Angga Sapta Permana Putra, MODEL PEMENUHAN NAFKAH KELUARGA PARA PENGAJAR 

DI LINGKUNGAN PONDOK MODERN (Studi Kasus di Pondok Modern Ar-Risalah Program 

Internasional Desa Glundik Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo),UIN, 2012 
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a. Model pemenuhan nafkah terhadap keluarga para pengajar di 

pondok Ar-Risalah dan menjelaskan mengenai implikasi konsep 

pemenuhan nafkah dalam penerapan kehidupan berkeluarga.  

b. Suksesnya pemenuhan nafkah bukan pada banyaknya harta tetapi 

adanya sikap batin anggota keluarga. Model pemenuhan nafkah 

yang dipraktikan oleh informan berdasarkan sikap ikhlas dan rasa 

syukur akan rezeki yang diberikan Allah, dan didukung oleh sikap 

qana’ah isteri dan anak. 

c. Model pemenuhan nafkah yang dipraktikan Informan membawa 

sikap kesholehan dalam keluarga. 

d. Semakin yakin akan luasnya rezeki Allah, maka mereka mampu 

membentuk kelurga yang sakinah mawaddah wa rahmah karena 

harta tidak dijadikan indikator kebahagiaan. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Angga Sapta Permana 

Putra adalah sama-sama membahas mengenai pemberian hak dan 

kewajiban yang berupa nafkah kepada keluarga. 

Sedangkan dalam penelitian Angga Sapta Permana Putra 

perbedaannya dari segi objek, dimana objek peneliti Angga Sapta Permana 

Putra adalah pengajar pondok Ar-Risalah, sedangkan peneliti adalah dosen 

UIN Malang yang sedang tugas belajar di Luar Negeri. Kemudian dari 

segi tempat peneliti Angga Sapta Permana Putra di Pondok Modern Ar-

Risalah Progam Internasional Desa Gundik Kecamatan Slahung 

Kabupaten Ponorogo dan peneliti di Universitas Islam Negeri Maulana 
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Malik Ibrahim Malang. Dari segi pembahasan peneliti Angga Sapta 

Permana Putra fokus pada model pemenuhan nafkah terhadap keluarga 

para pengajar di Pondok Ar-Risalah dan menjelaskan mengenai implikasi 

konsep pemenuhan nafkah dalam penerapan kehidupan berkeluarga 

sedangkan peneliti terfokus pada pemenuhan hak dan kewajiban 

dipandang dari kompilasi hukum Islam dan UU NO.1 tahun 1974 pada 

dosen UIN Malang yang sedang tugas belajar di Luar Negeri. 

Dalam Penelitian yang telah dikajikan diatas memiliki tema sama 

dalam penelitian ini, yang intinya pemenuhan hak dan kewajiban suami 

isteri. Akan tetapi yang membedakan adalah penelitian terhadap dosen 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang tugas belajar di Luar 

Negeri, dalam hal ini belum pernah ada yang melakukan penelitian 

tersebut, sehingga kami tergerak untuk mengangkat sebagai judul 

penelitian kami, guna mengetahui perbedaan dengan judul yang 

sebelumnya sudah pernah diteliti. 

“Tabel Persamaan dan Perbedaan Skripsi” 

No Judul Skripsi Persamaan Perbedaan 

1 Upaya Pemenuhan 

Nafkah Batin Para 

Suami Tenaga 

Kerja Wanita 

(TKW) Dan 

Implikasinya 

Terhadap 

Kesakinahan 

Keluarga (Study 

Kasus Desa Padas, 

Kec. Dagangan, 

Kab. Madiun) 

- Membahas mengenai 

Hak dan kewajiban 

isteri yang semuanya 

hampir sama ingin 

memenuhi kewajiban 

tersebut dengan 

pasangannya (suami 

ataupun isteri) 

- Hanya membahas 

mengenai pemenuhan 

nafkah batin istri 

(TKW) kepada 

suaminya yang 

ditinggalkan dan masih 

sedikit sekali membahas 

mengenai hak dan 

kewajiban suami 

isterinya karena hanya 

terfokus kepada 

kewajiban isteri 
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memberi nafkah batin 

kepada suami.  

- Dari segi tempat dimana 

penelitian ini dilakukan 

di Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh 

Atik Rosyidah 

dilakukan di Desa 

Padas, Kec. Dagangan, 

Kab. Madiun. 

2 Upaya 

Mewujudkan 

Keluarga Sakinah 

dalam Keluarga 

Karir : Studi Pada 

Dosen Wanita 

Fakultas 

Humaniora dan 

Budaya Universitas 

Islam Negeri 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

- Sama-sama meneliti 

tentang konsep 

keluarga sakinah yang 

didalamnya terdapat 

Hak dan Kewajiban 

suami isteri dan juga 

dalam segi tempat 

yang sama-sama 

berada di Universitas 

Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang. 

 

- Terletak dari segi objek 

penelitiannya, dimana 

objek penelitian yang 

dilakukan oleh 

Muhammad Fahmi 

Junaidi adalah dosen 

wanita khusus yang 

berada di fakultas 

humaniora dan budaya, 

sedangkan objek 

peneliti adalah semua 

dosen baik wanita 

ataupun laki-laki yang 

berada di Universitas 

Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 

dari semua fakultas 

yang terdapat dosen dan 

yang mendapatkan 

beasiswa studi di Luar 

Negeri, yang masih 

berada di Luar Negeri 

dan yang sudah 

mempunyai isteri 

ataupun suami. 

3 Model Pemenuhan 

Nafkah Keluarga 

Para Pengajar di 

Lingkungan 

Pondok Modern : 

Studi Kasus di 

Pondok Modern Ar-

- Sama-sama 

membahas mengenai 

pemberian hak dan 

kewajiban yang 

berupa nafkah kepada 

keluarga. 

 

- Dari segi objek, dimana 

objek peneliti Angga 

Sapta Permana Putra 

adalah pengajar pondok 

Ar-Risalah  sedangkan 

peneliti adalah dosen 

UIN Malang yang 
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Risalah Progam 

Internasional Desa 

Gundik Kecamatan 

Slahung Kabupaten 

Ponorogo. 

sedang tugas belajar di 

Luar Negeri kemudian 

dari segi tempat peneliti 

Angga Sapta Permana 

Putra di Pondok 

Modern Ar-Risalah 

Progam Internasional 

Desa Gundik 

Kecamatan Slahung 

Kabupaten Ponorogo 

dan peneliti di 

Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang dan 

dari segi pembahasan 

peneliti Angga Sapta 

Permana Putra fokus 

pada Model pemenuhan 

nafkah terhadap 

keluarga para pengajar 

di pondok Ar-Risalah 

dan menjelaskan 

mengenai implikasi 

konsep pemenuhan 

nafkah dalam penerapan 

kehidupan berkeluarga 

sedangkan peneliti 

terfokus pada 

pemenuhan hak dan 

kewajiban dipandang 

dari KHI dan UU NO. 1 

Th 1974 pada dosen 

UIN Malang yang 

sedang tugas belajar di 

Luar Negeri. 

 

 

B. Kerangka Teori 

Kerangka teori disini adalah landasan yang dipakai oleh penulis 

yang digunakan sebagai alat untuk membantu memecahkan masalah 
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mengenai Hak dan Kewajiban Suami Isteri (Dosen UIN Malang) yang 

sedang Tugas Belajar di Luar Negeri prespektif KHI dan UU NO.1 Tahun 

1974. 

Dalam masalah pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Isteri, Islam 

sudah banyak menjelaskan mengenai hal tersebut. Dimulai dari 

pemenuhan Hak Suami, pemenuhan Hak Isteri sendiri, selanjutnya 

pemenuhan Kewajiban Suami, pemenuhan Kewajiban Isteri, selanjutnya 

Hak dan Kewajiban yang bersifat dohir maupun yang batin, baik materi 

maupun non materi, dalam Islam agar dapat menuju keluarga yang 

sakinah maka perlu adanya perwujudan tanggung jawab sebagai Suami 

Isteri dalam menjalankan Hak dan Kewajiban. Dalam Al-Qur’an juga 

sudah dijelaskan mengenai Hak dan Kewajiban Suami Isteri selanjutnya 

di perjelas dalam Hadist dan kemudian dipaparkan lagi dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI). Dipertegas landasan filosofis perkawinan sesuai 

dengan ajaran Islam tanpa mengurangi landasan filosofis perkawinan 

berdasar pancasila yang diatur dalam pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974.
9
 

 

1. Hak dan Kewajiban Suami Isteri Prespektif Hukum Islam 

a. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami Isteri menurut hukum Islam 

                                                             
9
Abdul Halim, Politik Hukum Islam di Indonesia Kajian Posisi Hukum Islam Dalam Politik 

Hukum Islam Pemerintahan Orde Baru Dan Era Reformasi, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 

Departemen RI, 2008), hal. 67. 
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Pengertian “Hak” menurut bahasa yaitu kebenaran
10

 atau yang 

memiliki arti kekuasaaan yang benar atas sesuatu atau untuk menuntut 

sesuatu, atau dalam arti lain wewenang menuntut hukum. Menurut istilah 

yaitu menurut para pendapat ulama fiqh yang sebagian ulama mutaakhirin 

”Hak adalah sesuatu hukum yang telah ditetapkan secara syara’ atau 

dengan kata lain hak adalah kepentingan  yang ada pada perorangan atau 

masyarakat atau pada keduanya, yang diakui oleh syara’.
11

 

Adapun pengertian kewajiban yaitu yang berasal dari kata “wajib”, 

dan menurut bahasa kata “wajib” bermakna “fardhu” atau sesuatu yang 

harus dilakukan, tidak boleh tidak dilaksanakan.
12

 Adapun secara istilah 

yaitu “suatu pekerjaan yang apabila dilakukan mendapatkan pahala dan 

jika ditinggalkan mendapatkan dosa.
13

 

Hak dan kewajiban adalah dua sisi yang paling bertimbal balik 

dalam suatu transaksi. Hak salah satu pihak merupakan kewajiban bagi 

pihak lain, begitu pun sebaliknya kewajiban salah satu pihak menjadi hak 

bagi pihak yang lain. Keduanya saling berhadapan dan diakui dalam 

hukum Islam. 

Hak dan kewajiban suami isteri muncul sejak mereka terikat dalam 

suatu ikatan yang sah melalui akad (ijab-qabul). Pada saat itu pula, suami 

                                                             
10

Ahmad Sya’bi, Kamus Arab Annur, (Surabaya: Halim Jaya, 2014), hal.57. 
11

Gemala Dewi,dkk. Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), hal. 64-65. 
12

 Muhammad Abu Zahra, “Ushul al-Fiqh” Terjemahan Saefullah Ma’sum, Ushuulul al- Fiqhi, 

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2006), hal. 28. 
13

 Abdul Hamid Hakim, Mabadiul al- Awaliyah Fi~ Ushulu al-Fiqh Wa Qawai‟dul al- Fiqhiyah, 

(Jakarta: Sa’adiyah Putra, t.th), hal. 7. 
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isteri memikul tanggung jawab untuk memenuhi seluruh hak dan 

kewajibannya sebagai suami isteri. Hak dan kewajiban suami isteri terdiri 

atas hak dan kewajiban yang bersifat materil dan hak kewajiban yang 

bersifat imaterial. Hak dan kewajiban materil berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan lahiriyah seperti suami berkewajiban menyediakan sandang, 

pangan, papan, kesehatan, pendidikan kepada isteri dan anak-anaknya. 

Sedangkan hak dan kewajiban imateril berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan batiniyah seperti hubungan seksual, kasih sayang, perlindungan 

dan jaminan keamanan yang harus diberikan suami kepada isterinya.
14

 

b. Dasar Hukum Hak dan Kewajiban Suami Isteri menurut Hukum 

Islam 

Pada hubungan suami isteri dalam rumah tangga, suami 

mempunyai hak dan begitu pula isteri mempunyai hak. Dibalik itu suami 

mempunyai beberapa kewajiban dan begitu pula isteri memiliki beberapa 

kewajiban. Adanya hak dan kewajiban antara suami isteri dalam 

kehidupan rumah tangga dapat dilihat dalam beberapa ayat al-Quran dan 

Hadits Nabi SAW.
15

 

                                                             
14

Syahrijal Abbas, Mediasi Dalam Persfektif Hukum Syariah, Hukum Adat, dan Hukum Nasional, 

( Jakarta: Kencana, 2009), hal. 179. 
15

Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia,( Jakarta: Prenada Media, 2006), hal. 

159. 
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Dalam Al-Quran pada surat an-nisa ayat 34:

 

 “Kaum pria adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah 

telah melebihkan sebagian mereka (pria) atas sebagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (pria) telah menafkahkan sebagian dari 

harta mereka. Maka dari itu, wanita yang salihah ialah yang taat kepada 

Allah subhanahu wa ta‟alaagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 

karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kalian 

khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah mereka, dan jauhilah mereka di 

tempat tidur, dan pukullah mereka.Jika mereka menaati kalian, janganlah 

kalian mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya 

Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.” 

 Dalam Al-Quran pada surat al-Baqarah ayat 228: 

ةٌٌي ٞ نمِ ي وَ ٝيةٌ هُي وَيمِ وَٗ نَّ تةٌي ي وَ وَ وَ نَِّ مِٖ ثْٞ يوَ ي وَ يلرِّمِ وَ همِ ىمِ وَٗ ي ٗومِ وََ ثْلهُ ي مِ ىثْ نَِّ مِٖ ثْٞ يوَ ٛي وَ مٍِ ثْوهُي ىنَّ مِ ي نَِّ هُٖ ىوَ .يوَٗ

228: ىبقلة  

Artinya : ”Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 

dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf, akan tetapi Para suami, 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana” (Q.S. Al-Baqarah:228. 
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Ayat ini menjelaskan bahwa isteri mempunyai hak dan kewajiban. 

Kewajiban isteri merupakan hak bagi suami. Hak isteri semisal hak suami 

yang dikatakan dalam ayat ini mengandung arti hak dan kedudukan suami. 

Meskipun demikian, suami mempunyai kedudukan setingkat lebih tinggi, 

yaitu sebagai kepala keluarga, sebagaimana disyaratkan oleh ujung ayat 

tersebut diatas. 

ٗ ىَطيقجيٝخل صِي أّفسِٖيثي تيقلٗءيٗلايٝحويىِٖيأُيٝنخَِيٍ يخيقي

ي رِِّ ي  للهيٗ ىًٞ٘ي لأخليٗ  ٘ىخِٖيأ قي ل ٕ رِِّ يٝؤٍ رِِّ اللهيفٜيأ   ٍِٖيإُيم

ي  ىَ لٗويٗىيل  هي رِِّ يٍ وي ى ٛي يٖٞ رِِّ فٜيذىليإُيأ   ٗ يإصيح ،يٗىٖ

ي   ت،يٗاللهي يٝيي نٌٞ رِِّ   يٖٞ

Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru‟. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa 

yang diciptakan  Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada 

Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam 

masa menanti itu, jika mereka (para suami) itu menghendaki ishlah. Dan 

para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma‟ruf. Akan tetapi para suami mempunyai satu 

tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana.”
16 

ٝأٖٝ ي ى ِٝيأٍْ٘ يلاٝحويىنٌيأُيحلث٘ ي ىْس ءيملٕ يٗلايح ضيِٕ٘يىخ ٕب٘ ي

ي  ىَ لٗو،ي رِِّ يإلارِّيأُيٝأحِٞي فحشتيٍبْٞت،يٗ  شلٕٗ رِِّ  ب ضيٍ يأحٞخَٕ٘

يف سٚيأُيحنلٕ٘ يشٞئ يٗٝج وياللهيفٞٔيخٞل يم ٞل  رِِّ  فئُيملٕخَٕ٘

                                                             
16

QS. Al- Baqarah (2):228 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari 

apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka 

melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka 

secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 

bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 

Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”
17

 

Dan dalam hadis Nabi salah satunya hadits dari Amru bin al-Ahwash: 

وَ٘ وَ امِي,ي ِي َلٗي ِي لأ ٘ص
تهُيي ىثْ جنَّ مِٖ وَي هُ ٔنَّيهُشوَ ي....أوَّ ثٌْ يّمِسوَ ئمِنهُ ثِْ مٍِ ي ثٌْ يىوَنهُ نَُّ إمِ

قًّ  ( ٗ ٓيإ ِيٍ  تٗي ىخلٍ ٛيٗيصححٔ) وَ  

Dari A‟mru ibnu Akhwas, bahwasanya ia telah menyaksikan haji 

wada‟.“Ketahuilah bahwa kamu mempunyai hak yang harus dipikul oleh 

isterimu dan isterimu juga mempunyai hak yang harus kamu pikul”. (H.R. 

Ibnu Majah dan At-Tirmizi) 

 ِي  ٍلي ِي ب ياللهي ِي  ٞٔي ُي ٍلأةيٍِي ْٜيفي  ةيحيٗ جي يٜي

  ضٞجي ِيّفسليٍٗ يىلي:ّ يِٞييفق هي س٘هياللهيصيٜي  ىٔي يٞٔيٗيسيٌي

(ي1031 ىْن حي:ي ٗ ٓي ىخلٍ ٛي) ْ يِٞي؟يفق ىجيّ ٌيق هيف    ٓي  

Dari „Amir bin Rabi‟ah, dari ayahnya, ia berkata : ada seorang 

perempuan dari Bani Fazarah menikah dengan mahar sepasang sandal. 

Mengetahui hal itu, Rasulullah bertanya kepada perempuan tersebut, 

apakah anda rela menyerahkan diri anda dan harta anda dengan mahar 

(hanya) sepasang sandal. Perempuan itu lalu mengatakan rela.  Ayah 

„Amir berkata  :  Maka Rasulullah memperbolehkan perempuan itu 

                                                             
17

 QS. An- Nisa (4):19 
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menerima mahar sepasang sandal.  (HR Tirmidzi, Kitab Nikah, No Hadis 

1031) 
18

 

 ِي نٌٞي ِي  ٗٝتي ِي  ٞٔي ِي ىْبٜيصيٜياللهي يٞٔيٗسيٌييق هييسأىٔي

حط َٖ ي ذ يط َجييٗحسٕ٘ ي ذ ي:ي  وييٍ ي قي ىَلأةي يٜي ىيٗجي؟يق هيي

 ٗ ٓي  َ يٗ  ٘ي  ٗ ي) مخسٞجييٗيحضلبي ى٘ ٔيٗلايحٖجلي لايفٜي ىبٞجي

(ٗ  ِيٍ  ٔ  

Dari Hakim bin Mu‟awiyah, dari ayahnya, dari Nabi saw.  Berkata 

mu‟awiyah : seorang laki-laki bertanya kepada Nabi saw tentang hak 

seorang istri dari suaminya. Nabi saw menjawab : engkau harus 

memberinya makan jika engkau mendapat makan, memberinya pakaian 

jika engkau mendapat pakaian,jangan memukul wajahnya dan jangan 

meninggalkan mereka kecuali ia berada di rumah.(HR. Ahmad, Abu Daud 

dan Ibn Majah)
19

 

Pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri dilakukan secara adil 

dan makruf. Adil bermakna kewajiban dan tanggung jawab dilakukan 

secara berimbang oleh suami isteri, dimana mereka sama-sama berusaha 

untuk menjalankannya, tanpa menganggap yang satu lebih superior dan 

yang lain adalah inferior. Suami isteri dalam menjalankan kewajibannya 

memiliki kedudukan yang sama (equal) sesuai dengan peran, kapasitas dan 

tanggung jawabnya. Makruf bermakna pemenuhan kewajiban suami isteri 

dilakukan berdasarkan kemampuan dari masing-masing pihak dan tidak 

ada pemaksaan kehendak satu pihak terhadap pihak yang lain dalam 

                                                             
18

Hadis ini diriwayatkan juga oleh Ibn Majah ; 1878 dan Ahmad bin Hanbal ;  15122 dan 15125. 
19

Ahmad dalam kitab musnad al-bashriyyin, no. 19160, 19162,  Abu Dau dalam kitab nikah no. 

1830, 1831  dan Ibn Majah dalam kitab nikah no. 1840. 
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memenuhi hak dan kewajibannya. Perwujudan hak dan kewajiban suami 

isteri dalam rumah tangga didasarkan pada kepatutan dan nilai ukur yang 

ada dalam masyarakat.
20

 

2. Hak dan Kewajiban Suami Isteri menurut Kompilasi Hukum 

Islam 

a. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami Isteri menurut Kompilasi 

Hukum Islam 

Pengertian dalam kompilasi hukum Islam masalah hak dan 

kewajiban suami isteri diatur dalam pasal 77-84. Adapun isi dalam pasal-

pasal tersebut, secara garis besar mempertegas kembali dalam pasal 30-34 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Dalam pasal-

pasal tersebut dikemukakan bahwa suami isteri memikul kewajiban yang 

luhur untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa 

rahmah yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. Suami isteri 

wajib saling mencintai, menghormati, setia dan memberikan bantuan batin 

yang satu kepada yang lain. Selain itu suami isteri juga harus memikul 

kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak mereka. Suami 

isteri harus mempunyai tempat yang ditentukan bersama. Dalam rumah 

tangga itu kedudukan suami adalah kepala keluarga dan isteri adalah ibu 

rumah tangga.
21

 

                                                             
20

 Syahrijal Abbas, Mediasi Dalam Persfektif Hukum Syariah, Hukum Adat, dan Hukum Nasional, 

(Jakarta: Kencana, 2009), hal. 180. 
21

 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana,2006), 

hal. 33-34. 
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b. Macam-macam Hak dan Kewajiban Suami Isteri menurut 

Kompilasi Hukum Islam 

Dibawah ini akan dikutip ketentuan-ketentuan yang lebih rinci dari 

kompilasi hukum Islam mengenai hak dan kewajiban suami isteri : 

Bagian Kesatu mengenai ketentuan umum tentang hak dan 

kewajiban suami isteri. 

Pasal 77 

1) Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang 

menjadi sendi dasar dan susunan masyarakat; 

2) Suami isteri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, 

setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada yang 

lain; 

3) Suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan 

memelihara anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan 

jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan pendidikan 

agamanya; 

4) Suami isteri wajib memelihara kehormatannya; 

Hak dan kewajiban suami isteri dalam rumah tangga adalah apa-

apa yang diterima oleh seseorang dari orang lain, sedangkan yang 

dimaksud dengan kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan seseorang 

terhadap orang lain. Dalam hubungan suami isteri dalam rumah tangga 
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suami mempunyai hak. Di balik itu suami mempunyai beberapa kewajiban 

dan begitu pula isteri mempunyai beberapa kewajiban. Adanya hak dan 

kewajiban antara suami isteri dalam kehidupan rumah tangga itu dapat 

dilihat dalam beberapa ayat al-Quran dan beberapa hadis Nabi. Contoh 

dalam al-Quran, Umpamanya pada Surat al- Baqarah (2) ayat 228; 

ٗ ىَطيقجيٝخل صِي أّفسِٖيثي تيقلٗءيٗلايٝحويىِٖيأُيٝنخَِيٍ يخيقي

ي رِِّ ي  للهيٗ ىًٞ٘ي لأخليٗ  ٘ىخِٖيأ قي ل ٕ رِِّ يٝؤٍ رِِّ اللهيفٜيأ   ٍِٖيإُيم

ي  ىَ لٗويٗىيل  هي رِِّ يٍ وي ى ٛي يٖٞ رِِّ فٜيذىليإُيأ   ٗ يإصيح ،يٗىٖ

ي   ت،يٗاللهي يٝيي نٌٞ رِِّ   يٖٞ

 “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa 

yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah 

dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa 

menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para 

wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 

cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan 

kelebihan daripada isterinya.Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.”(Q.S Al-Baqarah: 228) 

 ٗىِٖيٍ وي ى ٛي يِٖٞي  ىَ لٗويٗىيل  هي يِٖٞي   ت

Bagi Istri itu ada hak-hak berimbang dengan kewajiban-

kewajibannya secara makruf dan bagi suami setingkah lebih dari istri.
22

 

5) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing 

dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama 
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Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Putra Grafika, 2006), h.159. 
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Pasal 78 

1) Suami isteri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 

2) Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), ditentukan 

oleh suami isteri bersama. 

Bagian kedua mengenai hak dan kewajiban suami tentang 

kedudukan suami istri 

Pasal 79 

1) Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga. 

2) Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan 

pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. 

3) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan 

hukum. 

Bagian ketiga mengenai hak dan kewajiban suami tentang 

kewajiban suami 

Pasal 80 

1) Suami adalah pembimbing, terhadap isteri dan rumah 

tangganya, akan tetap mengenai hal-hal urusan rumah tangga 

yang penting-penting diputuskan oleh suami isteri bersama. 
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2) Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya. Secara umum Rasulullah SAW Menyebutkan: 

 ِي ب اللهي ِي َلٗي ِي ى  صي ضٜياللهي َْٖ يق هي خوي يٜي س٘هي

اللهيصلى الله عليه وسلميف ملي ىح ٝثيٝ ْٜي ُيىيٗ كي يٞلي ق يٗ ُيىيٗ لي يٞلي ق ي

( ٗ ٓي ىبخ  ٙ)فقيجيٍٗ يصً٘ي  ٗ يق هيّصفي ى ٕلي  

Artinya: “Dari Abdullah ibnu Amr ibnul Ash r.a dia berkata: 

”Rasulullah saw. masuk kerumahku, lalu menceritakan suatu masalah 

bahwa: “sungguh akal pikiranmu itu memiliki hak yang harus kamu 

penuhi dan sungguh isterimu itupun juga mempunyai hak yang harus 

kamu penuhi pula”. kemudian aku bertanya: “bagaimanakah sebenarnya 

dengan puasa dawud itu?” Beliau menjawab:”Puasa Dawud itu 

merupakan puasa separuh tahun”(HR. Bukhari, Hadis no. 1838). 

3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada isterinya 

dan memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna 

dan bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. (QS. 33 Al-

Ahzab 28&59). 

4) sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 

a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri; 

b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 

bagi isteri dan anak; 

c) Biaya pendididkan bagi anak.
23
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Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Cet IV(Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h 53. 
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5) Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada ayat 

(4) huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin 

sempurna dari isterinya. 

ٍ ي قي ٍل حٜي يٜيق هيحط َٖ ي ذ يط َجيٗحنسٕ٘ ي ذ ي مخسٞجيٗلاي

( ٗ ٓي  َ )حضلبي ى٘ ٖ٘لاحٖجل لافٜي ىبٞجي  

Artinya:”Apa saja hak isteriku yang harus aku penuhi?”Beliau 

menjawab?”kamu beri dia makan jika kamu makan dan kamu beri 

pakaian jika kamu berbapakaian maka janganlah kamu memukul wajah 

dan janganlah kamu tinggalkan dia melainkan dirumah saja”(HR. Ahmad, 

hadis no. 19174). 

6) Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap 

dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 

 ُي  ئشتي ضٜياللهي ْٖ يق ىجي  ءثيْٕ  ْجي خبتيفق ىجيٝ ي س٘هياللهي

 ُي   يسفٞ ُي  ويٍسٞليفٖوي يٜي لجي ُي ط ٌي ى ٛيىٔي ٞ ىْ يق هيلاي

( ٗ ٓي ىبخ  ٛ) لاي  ىَ لٗوي  

Artinya: “Aisyah berkata: “Hindun binti „Utbah dating dan 

bertanya: “Wahai Rasulullah sungguh Abu Sufyan itu seseorang yang 

pelit. Bolehkah aku kesana mengambil bahan pangan dari milik dia yang 

harus dia jaminkan untuk kami dan keluarga dia?”. Beliau menjawab:”Ya 

tidak boleh, kecuali kalau dengan cara yang baik-baik”.(HR. Bukhori, 

hadis no. 4940) 
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7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila 

isteri nusyuz.
24

 

Bagian keempat mengenai hak dan kewajiban suami tentang 

tempat kediaman 

Pasal 81 

1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi isteri dan 

anak-anaknya atau bekas isteri yang masih dalam iddah 

2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk isteri 

selama dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau 

iddah wafat. 

3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi isteri dan anak-

anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa 

aman dan tenteram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai 

tempat menyimpan harta kekayaan, sebagai tempat menata dan 

mengatur alat-alat rumah tangga. 

4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan 

kemampuannya serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan 

tempat tinggalnya, baik berupa alat perlengkapan rumah tangga 

maupun sarana penunjang lainnya.
25

 

Bagian kelima mengenai hak dan kewajiban suami tentang 

kewajiban suami yang beristeri lebih dan seorang 
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Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Cet IV(Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h 53. 
25

Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Cet IV(Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h 54 
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Pasal 82 

1) Suami yang mempunyai isteri lebih dari seorang berkewajiban 

memberikan tempat tinggal dan biaya hidup kepada masing-

masing isteri secara berimbang menurut besar kecilnya jumlah 

keluarga yang ditanggung masing-masing isteri, kecuali jika 

ada perjanjian perkawinan. 

2) Dalam hal para isteri rela dan ikhlas, suami dapat 

menempatkan isterinya dalam satu tempat kediaman. 

Bagian keenam mengenai hak dan kewajiban suami tentang 

kewajiban isteri 

Selain kewajiban suami yang merupakan hak isteri, maka hak 

suami pun ada yang merupakan kewajiban isteri. Hal ini diatur dalam 

pasal 34 Undang-undang perkawinan secara umum dan secara rinci 

(khusus) diatur dalam pasal 83 dan 84 KHI. 

Pasal 83 

1) Kewajiban utama bagi seorang isteri ialah berbakti lahir dan 

batin kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum 

Islam. 

 ِي  ٜيٕلٝلةيق هيقٞويىلس٘هياللهيصيٚي ىيٌٖي يٞٔيٗسيٌي ٛي ىْس ءي

خٞليق هي ىخٜيحسلٓي ذ يّظلٗحطٞ ٔي ذ ي ٍليٗلايحخ ىفٔي

( ٗ ٓي ىْس ا)فْٞفسٖ يٍٗ يىٖ ي َ يٝنلٓي  



 
34 

 

Artinya: “Dari Abu Hurairah dia berkata: “Telah ditanyakan 

kepada Rasulullah saw: “Isteri yang baik itu yang bagaimana?”Maka 

Rasulullah saw. menjawab:”Istri yang baik ialah Isteri yang 

menyenangkan suami jika ia memandangnya dan menurut jika disuruh 

oleh suaminya dan tidak menyelisih suami tentang diri dan harta yang 

tidak menyenangkan suami”(HR. Nasa‟I, hadis no. 3179). 

2) Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 

sehari-hari dengan sebaik-baiknya. 

Pasal 84 

1) Isteri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan 

kewajiban-kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 

ayat 1) kecuali dengan alasan yang sah. 

2) Selama isteri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap 

isterinya tersebut pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak 

berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan anaknya. 

3) Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku 

kembali sesudah isteri nusyuz. 

4) Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nusyuz dari isteri 

harus didasarkan atas bukti yang sah. 

Kalau seorang isteri nusyuz kepada suaminya, maka teknis 

pelaksanaanya berpedoman kepada firman Allah dalam Al-Quran Surah 

An-Nisa (4) ayat 34 mempunyai garis hukum sebagai berikut. 
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a) Suami memberi nasihat secara baik kepada isterinya yang 

nusyuz. Hal itu berarti suami memerlukan kearifan dan mawas 

diri yang mampu mempengaruhi istrinya untuk tidak nusyuz. 

b) Suami berpisah tidur dengan isterinya agar sang isteri berpikir 

untuk mengubah perilakunya yang nusyuz. 

c) Suami memukul isterinya yang nusyuz dengan pukulan yang 

bersifat mendidik. 

Tolok ukur mengenai isteri yang nusyuz adalah sang isteri 

membangkang terhadap suaminya, tidak mematuhi ajakan atau 

perintahnya, menolak berhubungan suami isteri tanpa alasan yang jelas 

dan sah berdasarkan hukum Islam dan atau isteri keluar meninggalkan 

rumah tanpa seizin suaminya atau setidak-tidaknya diduga sang suami 

tidak menyetujuinya. Walaupun demikian al-Quran memberi peringatan 

bahwa wanita-wanita yang shaleh adalah yang taat kepada Allah dan 

memelihara diri dari kemarahan suaminya (surah an-nisa (4) ayat 34). 

Nabi Muhammad bersabda: 

خٞلي ىْس ءٍِيحسلكي ذ ي  صلثيٗحطٞ لي ذ ي ٍلثيٗححفظيغٞبخليفٚي

( ٗ ٓي ىطبل ّٚ)ّفسليٍٗ ىلي  

Sebaik-baiknya istri adalah yang menyenangkan apabila kamu 

memandang, mematuhi, jika kamu memerintahkannya, dan memelihara 

dirinya dan hartamu dibalik pembelakangmu.
26
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Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012),cet.4, h 56. 



 
36 

 

3. Hak dan Kewajiban Suami Isteri Prespektif UU. NO 1 Tahun 1974 

a. Definisi Hak dan Kewajiban Suami Isteri Prespektif UU. NO 1 

Tahun 1974 

Apabila akad nikah telah sah dan perkawinan telah berjalan, maka 

akan menimbulkan akibat hukum serta menimbulkan pula hak dan 

kewajiban antara suami isteri dan ini merupakan salah satu syarat untuk 

mewujudkan tujuan dari suatu perkawinan, yaitu membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha 

esa.
27

 

Hak dan kewajiban menurut Islam yang tekandung dalam Al-

Qur’an maupun al-Hadis (Misalnya ; kewajiban bersama antara suami 

isteri untuk bergaul dengan baik, kewajiban suami terhadap isteri berupa 

mahar dan nafkah, dan kewajiban isteri untuk menaati suami), pada  

kenyataannya Islam tidak memiliki institusi untuk memaksakan peraturan-

peraturan yang dimilikinya, maka tak jarang pada dataran 

impelementasinya banyak tugas-tugas suami yang memang sudah menjadi 

kewajibannya diselewengkan menjadi semacam modal untuk menguasai 

isteri, yang pada akhirnya isteri menjadi pihak yang dirugikan.
28

 

Pada gilirannya hak-hak isteri menjadi terabaikan dan bahkan 

menjadi malapetaka bagi pihak isteri. Disinilah kelemahan Islam disatu 

                                                             
27

 Pasal 1 , Undang-Undang RI No. 1 Taun 1974 Tentang Perkawinan, (Jakarta : Sinar Grafika, 

2006. 
28

 Koiruddin Nasution, Islam: Tentang Relasi Suami dan Isteri (ukum Perkawinan I) Dilengkapi 

dengan Perbandingan UU Negara Muslim, (Yogyakarta: Academia Tazzafa, 2004),  hal. 285. 
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sisi, karena tidak memiliki lembaga penegak hukum yang bisa 

memaksakan bunyi perintah-perintahnya, namun di sisi lain merupakan 

kelebihan yang tidak dimiliki oleh sistem hukum pada umumnya, karena 

Islam lebih mempercayakan kepada ketaatan individu. 

Kemudian untuk melengkapi dan mewujudkan cita-cita 

perkawinan dan melindungi para pihak dari dominasi salah satu pihak 

dalam rumah tangga, Negara dengan kewenangan yang dimilikinya ikut 

ambil bagian dalam masalah perkawinan. Hasilnya adalah 

diundangkannya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan. Undang-undang Perkawinan didalamnya mengatur lebih 

lanjut tentang hak dan kewajiban suami isteri. Namun perbedaan yang 

paling nampak dengan konsep perkawinan dalam Islam yaitu bahwa 

undang-undang perkawinan memiliki ketentuan mengenai mekanisme 

pertanggungjawaban yang sifatnya memaksa, yakni pertanggungjawaban 

hukum ketika para pihak melalaikan tugasnya masing-masing. Sedangkan 

agama tidak memiliki ketentuan tegas seperti Undang-Undang. 

Secara khusus mengenai hak dan kewajiban suami isteri diatur 

dalam Pasal 30-34 Undang-Undang Perkawinan, namun di beberapa 

tempat (pasal) yang lain dijumpai pula ketentuan-ketentuan tersebut. 

Adapun meteri hak dan kewajiban suami isteri dalam Pasal 30-34 UU. NO 

1 Tahun 1974. 
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b. Macam- macam Hak dan Kewajiban Suami Isteri Prespektif 

UU. NO 1 Tahun 1974 

Pasal 30 

Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 

rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat 

Pasal 31 

1) Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan 

pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. 

2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan 

hukum. 

3) Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga. 

Pasal 32 

1) Suami isteri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 

2) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) 

pasal ini ditentukan oleh suami isteri bersama. 

Pasal 33 

Suami isteri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, 

setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 

Pasal 34 
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1) Suami wajib melindungi isterinya dan memberi segala 

sesuatu keperluan  hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya. 

2) Isteri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 

3) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-

masing dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode adalah suatu cara yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitianya yang dibandingkan dengan standar 

ukuran yang telah ditentukan. Chalid Narbuko memberikan pengertian 

metode penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan 

pikiran seksama untuk mencapai tujuan dengan cara mencari, mencatat, 

merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporan.
29

 

Winarno Surachmad mendefinisikan penelitian atau penyelidikan 

sebagai kegiatan ilmiah yang mengumpulkan pengetahuan baru dari 

sumber-sumber primer, dengan tekanan dan tujuan pada penemuan 
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Chalid narbuko, abu ahmad, metode penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h. 1 
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prinsip-prinsip umum, serta mengadakan ramalan generalisasi di Luar  

sampel yang diselidiki.
30

 

Dalam hal melakukan metode penelitian terdapat (empat) hal yang 

diantaranya ; 

1. Jenis Penelitian 

Dari penjelasan latar belakang objek dan instrument yang 

mendukung penelitian ini, maka penelitian yang sedang diteliti penulis 

dikelompokan ke dalam jenis penelitian hukum empiris. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan dalam istilah lain dapat dikatakan 

sebagai penelitian empiris. Penelitian hukum empiris adalah mengkaji 

penelitian hukum yang dikonsepsikan sebagai perilaku nyata (actual 

behavior), sebagai gejala social yang sifatnya tidak tertulis, yang dialami 

setiap orang dalam hubungan hidup bermasyarakat. Penelitian ini bertolak 

dari data lapangan sebagai data primer, sedangkan data pustaka normative 

atau aturan tertulis dijadikan data skunder.
31

 

Dalam penelitian ini peneliti tidak dapat terjun secara langsung dan 

bertatap muka dikarenakan jarak para informan yang tidak memungkinkan 

untuk ditemui dan peneliti melakukan wawancara melalui sosial media 

                                                             
30

Bagja Waluya, Sosiologi(Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat), (Bandung: PT Setia 

Purna Inves, 2007),h. 60. 
31

Abdulkadir Muhammad, hukum dan penelitian hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), h. 
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berupa (Email, Line, Whatsapp, Facebook) terhadap Dosen UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang yang sedang tugas belajar di Luar Negeri.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan suatu bentuk metode atau cara 

mengadakan penelitian agar peneliti mendapatkan informasi dari berbagai 

aspek untuk menemukan isu yang dicari jawabannya.
32

Dimana pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.  

Penelitian kualitatif adalah suatu bentuk pendekatan dengan data yang 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut 

kategori atau kesimpulan.
33

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih 

bersifat deskriptif dan terdapat interaksi langsung antara penulis dan sumber 

data. Dimana dalam pendekatan ini peneliti menjadi instrumen kunci karena 

berperan sebagai tokoh kunci untuk mencari makna dari hasil penelitian. 

Dengan beberapa uraian diatas, maka peneliti berkesimpulan 

bahwasanya pendekatan inilah yang pas untuk dijadikan pendekatan dalam 

penelitian ini, karena sesuai dengan yang ada di UIN Maliki Malang. 

Dimana adanya fenomena yang perlu dianalisis untuk mengetahui 

pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri para dosen UIN Maliki Malang 

yang sedang tugas belajar di Luar Negeri. 
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Sunarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka Cipta, 

2002), h. 23. 
33

Sunarsimi Arikunto, Prosedurpenelitian: suatu pendekatan praktek,, h. 246. 
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3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kampus UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Alasan peneliti memilih Kampus UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang sebagai lokasi penelitian karena UIN Malang memiliki dosen-

dosen yang berkompeten dan salah satu yang menunjang dalam 

meningkatkan mutu pendidikan kampus serta meningkatkan mutu 

pendidikan di kampus dan disisi lain, dalam hal ini pasangan suami isteri 

yang belajar keluar negeri dihadapkan dalam dua kewajiban yang mana 

kewajiban sebagai suami/ istri dan kewajiban tugas belajar atau tanggung 

jawab dalam Negara. Salah satunya adalah dosen dikampus UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

 4. Subyek Penelitian  

Subyek Penelitian adalah pihak-pihak yang diteliti terkait dengan 

penyelesaian permasalahan yang ada sehingga didapat keterangan yang 

dijadikan sebagai pendukung dan kepustakaan. Subyek penelitian dalam 

penelitian ini adalah beberapa Dosen di Kampus UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang yang sedang tugas belajar di Luar Negeri beserta isteri 

atau suami dari dosen yang bertugas belajar di Luar Negeri tersebut. 

5. Sumber data 

Sumber data penelitian hukum lapangan (empiris) mempunyai 

metode tersendiri dibandingkan metode penelitian ilmu-ilmu sosial 

lainnya, hal itu berakibat pada jenis datanya. Penelitian yang 



 
44 

 

menggunakan jenis penelitian empiris maka selalu menggunakan data 

primer (data lapangan) dan bahan hukum yang digunakan untuk 

pelengkapan penelitian adalah Bahan hukum sekunder, yaitu diantara 

buku-buku yang digunakan sebagai rujukan dalam melakukan penelitian. 

a. Data primer 

Data yang diperoleh langsung dari sumber pertama.
34

Informasi 

yang berasal dari Dosen UIN Maulana Malik Ibrahim yang sedang tugas 

belajar di Luar Negeri yaitu Bapak Trikusnito Adi, S.Si., M.Sc dosen 

Fakultas Sains dan teknologi, tempat studi di Luar Negeri di Hiroshima 

University Japan dan Ibu Jamilah, MA Fakultas Syari’ah, tempat studi di 

Luar Negeri di Readboud University Nijmegen. Kemudian isteri dari 

bapak Trikusnoto Adi yakni Ibu Dr. Mujiastuti yang bekerja sebagai 

dokter umum di Kabupaten Blitar dan Bapak Miftahur Rohman suami dari 

Ibu Jamilah yang bekerja sebagai pelaut yang bertempat tinggal sementara 

di Jakarta. 

b. Data sekunder 

Sumber informasi selain dari sumber primer, yakni sumber 

sekunder menjelaskan tentang kajian teori dalam penelitian ini. Sumber 

data yang diperoleh seperti Al-qur’an, Hadits, KHI, KUHPer, skripsi, dan 

buku-buku tentang hukum pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri dan 

lain-lain. 
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Amiruddin, Zainal Asikin, pengantar metode penelitian hukum, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2004), h. 30. 
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6. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk mengambil, 

merekam, atau menggali data.
35

 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode interview atau wawancara, akan tetapi dilakukan 

melalui email dikarenakan jarak yang terlalu jauh dan tidak mungkin 

dijangkau.  Interview merupakan suatu bentuk komunikasi verbal. Jadi 

semacam suatu percakapan yang bertujuan memperoleh 

informasi.
36

Interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

interview bebas terpimpin, artinya penulis membawa suatu kerangka 

pertanyaan-pertanyaan untuk disajikan pada interviewer.
37

Dalam hal ini 

wawancara dilakukan kepada dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

yang sedang tugas belajar di Luar Negeri beserta isteri dan suami dari 

dosen yang tugas belajar di Luar Negeri tersebut. 

a. Wawancara 

Wawancara dipergunakan untuk mendapatkan data secara langsung 

yaitu data primer. Beberapa proses dilakukan oleh peneliti untuk 

mewawancarai dari beberapa dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

yang sedang belajar di Luar Negeri beserta isteri atau suami dari dosen 

tersebut untuk mengklarifikasi dari jawaban suami/isterinya (dosen) yang 

sedang tugas belajar di Luar Negeri tersebut. Wawancara dilakukan 
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Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Press, 2008), h. 232. 
36

S. Nasution, Metode Research Pnelitian Ilmiyah (Jakarta: Bumi Aksara, 1966), 23. 
37

Sutrisno Hadi, Metode Riset (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1980), 

h. 131. 
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kepada narasumber sebagai berikut : Dalam hal ini, pewawancara 

melakukan tanya jawab untuk memperoleh informasi dari narasumber/ 

terwawancara dengan melalui media sosial seperti email, facebook, chat 

(line dan whatsapp).  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Dokumen yang 

digunakan dapat berupa informasi dari website, penelitian terdahulu tentang 

Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Isteri, profil, dan dokumen lainnya 

yang berhubungan dengan pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri. 

7. Teknik analisis data 

Setelah data diproses dengan proses di atas, maka tahap selanjutnya 

adalah pengolahan data. Untuk menghindari agar tidak terjadi banyak 

kesalahan dan mempermudah pemahaman maka peneliti dalam menyusun 

penelitian ini akan melakukan beberapa upaya diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

a. Editing  

Editing merupakan proses penelitian kembali kepada catatan, 

berkas, informasi dikumpulkan oleh pencari data.
38

Dalam hal ini peneliti 

menganalisis kembali hasil penelitian yang didapatkan seperti wawancara, 

observasi ataupun dokumentasi. Proses editing diharapkan mampu 
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Amiruddin zainal asikin, pengantar metode penelitian hukum, 45. 
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meningkatkan kualitas data yang hendak diolah dan dianalisis, karena bila 

data yang dihasilkan berkualitas, maka informan yang dibawa juga 

berkualitas. 

b. Clasifying  

Clasifying adalah mereduksi data yang ada dengan cara menyusun 

dan mengklasifikasikan data yang diperoleh ke dalam pola tertentu atau 

permasalahan tertentu untuk mempermudah pembahasannya.  

c. verifying 

Setelah diklasifikasikan langkah yang kemudian dilakukan adalah 

verifikasi (pemeriksaan) data yaitu mengecek kembali dari data-data yang 

sudah terkumpul untuk mengetahui keabsahan data apakah benar-benar 

sudah valid dan sesuai apa yang diharapkan oleh peneliti. Dalam tahap 

verifikasi, peneliti dapat meneliti kembali mengenai keabsahan datanya 

dimulai dari responden, apakah responden tersebut termasuk yang 

diharapkan peneliti atau tidak. 

d. Analyzing 

Langkah selanjutnya adalah menganalisis data-data yang sudah 

terkumpul dari proses pengumpulan data yaitu melalui wawancara dan 

observasi dengan sumber datanya seperti undang-undang, buku-buku, 

kitab-kitab, jurnal, ensiklopedia dan lain sebagainya untuk memperoleh 
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hasil yang lebih efisien dan sempurna sesuai dengan yang peneliti 

harapkan. 

Metode analisis yang dipakai penulis adalah deskriptif kualitatif, 

yaitu analisis yang menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan 

kata-kata atau kalimat, kemudian dipisahkan menurut kategori untuk 

memperoleh kesimpulan.
39 

e. Concluding
 

Setelah proses analisis data selesai, maka dilakukan kesimpulan 

dari analisis data untuk menyempurnakan penelitian tersebut, dengan 

tujuan untuk mendapatkan suatu jawaban dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 
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LKP2M, Research Book For Lkp2m (Malang: Universitas Islam Negeri (UIN)Malang, 2005),60 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Umum Obyek Penelitian 

Hak dan kewajiban suami isteri tergolong sebagai hak mutlak 

(absolut), karena berlaku terhadap semua orang. Hak dan kewajiban 

antara suami isteri adalah hak dan kewajiban yang timbul karena adanya 

perkawinan antara mereka. Seorang laki-laki yang menjadi suami 

memperoleh berbagai hak dalam keluarga, demikian juga seorang 

perempuan yang menjadi isteri dalam perkawinan memperoleh berbagai 

hak pula. Disamping itu mereka pun memikul kewajiban-kewajiban 

sebagai akibat dari mengikatkan diri dalam perkawinan itu.40 

Hak yang dimaksud disini adalah hak yang merupakan milik atau 

dapat dimiliki oleh suami atau isteri yang diperolehnya dari hasil 

perkawinannya. Hak ini juga dapat dihapus apabila yang berhak rela 

apabila haknya tidak dipenuhi atau dibayar oleh pihak lain. Adapun yang 
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Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 1999), h. 63. 
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dimaksud dengan kewajiban disini adalah hal-hal yang wajib dilakukan 

atau diadakan oleh salah seorang dari suami isteri untuk memenuhi hak 

dari pihak lain. Adapun hak-hak dan kewajiban suami isteri dalam 

perkawinan itu ada berupa hak-hak kebendaan, misalnya : hak atas nafkah 

dan hak bukan kebendaan, misalnya : hak dan kewajiban bergaul baik 

suami isteri didalam hidup rumah tangga.41 

Dimana terdapat dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

sedang tugas belajar di Luar Negeri, sebagian dosen tersebut ada yang 

mendapatkan beasiswa dari Universitas dan ada yang biaya sendiri guna 

menunjang pendidikan dan pengetahuan yang lebih tinggi. Di UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang sendiri peneliti mendapat Informan ada 

11 dosen (laki-laki dan Perempuan), dari 4 dosen (3 laki-laki dan 1 

perempuan) sudah kemabali ke Indonesia, diantaranya adalah : bpk. H. 

Triyo Supriyatno dari Fakultas Tarbiyah, bpk. Eko Suprayitno dari 

Fakultas Ekonomi, bpk. Romaidi dari Fakultas Sainstek, dan ibu Yuniarti 

Hidayah dari Fakultas Ekonomi. Dosen Perempuan  yang belum menikah 

yakni : ibu Sri Muniroh dari Fakultas Humaniora, 1 dosen laki-laki yang 

tidak bisa untuk diwawancarai karena sedang sibuk menyelesaikan tugas 

disertasinya adalah bpk. Ribut Wahyudi dari Fakultas Humaniora, dan 1 

dosen laki-laki lagi tidak bisa diwawancarai karena sedang menjadi 

petugas haji adalah bpk. Malik Setiawan, 1 dosen laki-laki ada yang tidak 

termasuk dalam kriteria untuk diwawancarai karena tinggal di Luar    

                                                             
41

Soemiyati, Hukum Perkawinan dan Undang- undang Perkawinan: Undang- undang No. 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty, 1999), h. 57. 
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Negeri bersama istrinya adalah bpk Cecep Lukman Yasin dari Fakultas 

Syariah dan 1 dosen perempuan tidak bisa dihubungi adalah ibu Eka 

Rahayu Utami dari Fakultas Sainstek dan hanya 2 orang yang bersedia 

dan sudah terwawancarai adalah ibu Jamilah dari Fakultas Syariah 

bersama suami dan bapak Tri Kusnoto Adi dari Fakultas Sainstek beserta 

isterinya. 

 

Tabel I 

Data Dosen yang sedang tugas belajar di Luar Negeri 

(Studi Lanjut S2/S3) 

N

o 

Nama Fakultas Tempat 

Studi 

Prodi Keterangan 

1 H. Triyo 

Supriyatn

o, S.Pd., 

M. Ag 

Ilmu 

Tarbiyah 

dan 

Keguruan 

University 

Malaya 

S3/ 

Philosophy 

Sudah 

Kembali di 

Indonesia 

2 Eko 

Suprayitn

o, SE., M. 

Si 

Ekonomi University 

Malaya 

S3/ 

Keuangan 

Islam 

Sudah 

Kembali di 

Indonesia 

3 Yuniarti 

Hidayah 

SP,SE., 

M.Bus., 

Ak. CA 

Ekonomi Macquarie 

University 

Australia 

S3/Research 

Student, 

Accounting 

and 

Corporate 

Governance 

Sudah 

Kembali di 

Indonesia 

4 Romaidi, 

M.Si 

Sains dan 

Teknologi 

Hiroshima 

University 

Japan 

S3/ 

Biological 

Sains 

Sudah 

Kembali di 

Indonesia 

5 Trikusno 

Adi, S. 

Si., M. Sc 

Sains dan 

Teknologi 

Hiroshima 

University 

Japan 

S3/ Studi 

Animal 

Psysilogy 

adan 

Narasumber/ 

Sudah 

Terwawancar

ai 
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Biochemistry 

6 Dr. Malik 

Setiawan 

Sains dan 

Teknologi 

University 

Western of 

Australia 

S2/ Master 

Infectious 

Diseases 

Tidak Bisa 

dikarenakan 

sedang sibuk 

menjadi 

petugas haji 

7 Dr. Eka 

Rahayu 

Utami 

Sains dan 

Teknologi 

University 

of New 

South 

Wales 

Australia 

S2/ School of 

Public Health 

and 

Community 

Tidak dapat 

dihubungi 

8 Sri 

Muniroh, 

M. Hum 

Humanior

a 

The 

Univercity 

of 

Queenslan

d 

S3/ 

Languages 

and 

Comperative 

cultural 

studies  

Belum 

Menikah 

9 Ribut 

Wahyudi, 

M. Ed 

Humanior

a 

Victoria 

University 

Nijmegen 

IslamicStudie

s di Faculty 

of Theology 

and Religious 

Studies 

Tidak Bisa 

karena sedang 

sibuk 

mengerjakan 

tugas disertasi 

10  R. Cecep 

Lukman 

Yasin, 

MA 

Syari’ah Monash 

University 

Filosophy Tidak 

Termasuk 

karena Istri 

tinggal 

bersamanya  

11 Jamilah, 

MA 

Syari’ah Radbaoud 

University 

Nijmegen 

Islamic 

Studies in 

Faculty of 

Theology and 

Religious 

Studies 

Narasumber/ 

Sudah 

Terwawancar

ai 
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B. Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Isteri (Dosen UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang) yang sedang Tugas Belajar di 

Luar Negeri. 

Hak dan kewajiban suami isteri khususnya dosen yang sedang 

tugas belajar di Luar Negeri mempunyai pemahaman terkait hal tersebut, 

seperti penjelasan yang didapatkan peneliti dari wawancara kepada 

beberapa narasumber sebagai berikut : 

Bapak Tri Kusnoto Adi dosen di Jurusan Kimia, Fakultas Sains 

dan Teknologi, sejak desember 2003, yang berasal dari Blitar Jawa Timur 

dan sekarang berada di Onomichi, Hiroshima sejak 1 april 2016 dan 

mempunyai seorang isteri yang bernama ibu Mujiastuti dan tetap 

bertinggal di Blitar Jawa Timur. Berikut wawancara dengan bapak 

Trikusno Adi tentang hak dan kewajiban suami istri yang sedang tugas 

belajar di Luar Negeri : 

Dalam ikatan suami isteri yang terpaut jarak cukup jauh ini, 

menurut bapak Tri Kusnoto Adi tidak ada perjanjian yang khusus dan 

komitmen juga seperti lazimnya sebagai suami istri pada umumnya, dan 

untuk memenuhi hak dan kewajibannya sebagai suami, bapak Tri Kusnoto 

Adi setiap semester sekali bisa pulang atau kapan saja.  

“Saya pulang tiap semester sekali. Atau kapan saja”
42
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Trikusno Adi, Wawancara (Malang, 16 Mei 2017) 
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Beliau berkomunikasi dengan isterinya melalui berbagai macam 

cara, paling banyak via Media Sosial/ Internet, live chat dan sebagainya. 

Begitu juga dengan pemberian Nafkah terhadap isteri menggunakan jasa 

Bank melalui transfer via ATM. Menurut beliau nafkah yang diberikan 

kepada isteri sudah mencukupi karena selain pemberian nafkah dari beliau, 

isterinya juga bekerja bekerja sebagai dokter umum di Dinas Kesehatan 

Blitar. 

Dan proses pemberian nafkah batin kepada isterinya menurut 

bapak Tri Kusnoto Adi, beliau bisa pulang kapan saja yang beliau mau 

karena sejauh itu supervisornya memberi kelonggaran yang luar biasa. Jika 

terdapat permasalahan dalam rumah tangganya yang terpaut jarak cukup 

jauh, beliau mengatakan “sekarang zamannya untuk mudah 

berkomunikasi, tinggal kemauan dari penggunannya. Apakah mau 

menggunakan atau tidak”.
43

 

Mengenai tugas yang diberikan Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang untuk belajar keluar Negeri, Menurut beliau biasa 

saja, FYI, karena tugas belajarnya dari Kementrian Agama bukan dari 

Kampus, dan beliau sendiri yang apply untuk sekolah dan beasiswa, 

adapun tugas belajarnya adalah ijin yang musti diajukan ketika seorang 

PNS hendak melanjutkan pendidikan selama kurun waktu tertentu yang 

menyebabkan dia tidak bisa menunaikan amanah sebagai PNS dikurun 
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Trikusno Adi, Wawancara (Malang, 16 Mei 2017) 
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waktu tersebut dan Beliau juga menabahkan mengenai tanggapan keluarga 

yang beliau tinggalkan bahwasannya keluarga merasa senang, karena 

bapak Tri Kusnoto Adi memperoleh kepercayaan untuk tugas belajar akan 

tetapi juga ada kesedihan karna harus berpisah untuk sementara waktu, 

sewajarnya sebagai keluarga ideal beliau juga menginginkan selalu 

bersama.
44

 

Selanjutnya konfirmasi dari isteri bapak Tri Kusnoto Adi yang 

bernama ibu dr. Mujiastuti yang beralamatkan di Jalan. Anggrek 3 Srengat 

Blitar, bekerja sebagai Dokter Umum di Dinas Kesehatan Kabupaten 

Blitar. Beliau memberi tanggapan wawancara melalui pesan whatsapp, 

menurut ibu Mujiastuti bahwa pertanyaan yang saya berikan terlalu sulit 

untu dijawab dan singkat jawaban dari beliau bahwa selama ini 

hubungannya dengan bapak Trikusnoto Adi mengalir begitu saja dan 

sudah terbiasa tinggal berjauhan karena mengambil dari pengalam beliau 

sendiri yang pernah juga mengalami studi S2 si Australia. Masalah nafkah, 

ibu Mujiastuti tidak pernah mentarget harus diberi nafkah rutin tiap 

bulannya, bagi mereka kebutuhan yang mereka butuhkan itu disangga 

bersama dan “tidak ada istilah uangmu uangku” (tulis ibu Mujiastuti).
45

 

Menurut ibu Mujiastuti tidak ada komitmen khusus karena kembali 

keawalnya tadi bahwa semua mengalir begitu saja, tinggal dijalani dan 

saling menjaga kepercayaan. Kemudian dari tugas kampus yang diberikan 
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kepada suami beliau menurutnya tugas belajar itu bukan paksaan dari 

kampus malah justru itu keinginan dari kami sendiri, jadi sudah siap 

dengan segala resikonya.
46

 

Selanjutnya informan yang kedua yakni dengan ibu Jamilah kami 

melakukan wawancara melalui email yang berisikan nama lengkapnya ibu 

Jamilah, asal dari Madura, tetapi saat ini menetap di Perumahan Gajayana 

Inside Blok B-3. Jl. Joyosuko timur Kelurahan Dinoyo Malang. Pekerjaan 

beliau adalah sebagai pegawai Negeri (Dosen) di Perguruan tinggi Islam di 

Malang (UIN Maliki Malang), mengajar di jurusan al- Ahwal al- 

Syakhsyiyyah Fakultas Syariah, mengajar sejak tahun 2009. Sejak 2015 

ditugaskan belajar di Luar Negeri, sejak itu beliau dan suami tinggal 

terpisah, sejak beliau ditugaskan ke luar Negeri dan suami berprofesi 

sebagai pelaut.
47

 

Beliau tidak memiliki perjanjian yang khusus dengan suami, hanya 

saja mereka selalu berusaha berkomunikasi secara intensif baik dengan 

suami maupun dengan anak-anak yang mereka tinggalkan dirumah 

(Malang) agar mereka mengetahui kabar masing-masing. Komitmen yang 

mereka bangun adalah saling menjaga kesetiaan dan saling mengingatkan 

satu sama lain untuk selalu menjalankan perintah agama karena itulah 

tujuan hidup dan semua yang mereka jalankan saat ini.  
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Sedangkan untuk masalah nafkah lahir, beliau dan suami tidak 

memiliki kendala karena hal tersebut mudah dilakukan apalagi kantor 

suami saya mewajibkan 70% gaji suami harus ditransfer ke rekening isteri, 

Menurut beliau uang yang diberikan suami kepadanya sudah sangat cukup, 

terlebih lagi beliau juga bekerja dan menghasilkan uang sendiri, akan 

tetapi suami beliau tidak pernah bertanya gaji beliau karena hal tersebut 

menurut suami ibu jamilah adalah hak ibu Jamilah pribadi. Untuk nafkah 

batin beliau dan suami memang tidak bisa seperti pasangan yang lain. 

Namun beliau dan suami menyadari bahwa hal tersebut merupakan bagian 

dari komitmen mereka sebagai pasangan.
48

 

Ibu jamilah dan suami berkomunikasi via media sosial dan fasilitas 

internet. Ibu Jamilah dan suami sudah terbiasa memberikan update 

informasi terkait semua hal dirumah, anak-anak, keluarga, pekerjaan 

masing- masing dan masalah pribadi mereka. Sampai saat ini beliau dan 

suami tidak memiliki persoalan yang rumit untuk diselesaikan meskipun 

sangat bergantung pada internet. 

Menurut beliau tugas belajar keluar Negeri adalah pilihan masing-

masing dosen, kampus UIN Maliki Malang hanya mewajibkan para dosen 

untuk melanjutkan studi hingga S3. Keluarga bu Jamilah sangat 

memahami pilihannya karena pekerjaan sebagai dosen sudah disetujui oleh 
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Jamilah, Wawancara (Malang, 02 Maret 2017) 
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seluruh anggota keluarga dan tugas belajar adalah bagian dari pekerjaan 

beliau.
49

 

Selanjutnya tanggapan dari bapak Miftahur Rohman, beliau adalah 

suami dari ibu Jamilah yang saat ini bertempat tinggal di Jakarta dan 

bekerja sebagai pelaut, beliau memberi tanggapan bahwa “tidak ada 

perjanjian khusus dengan ibu jamilah karena keberangkatan Isteri adalah 

tugas dan hanya saja berpesan tetap menjaga komunikasi saja”. Beliau 

berkomunikasi dengan ibu Jamilah dengan menggunakan media social, 

email dan lainnya.
50

 

Bapak Miftahur Rohman dengan ibu Jamilah dari awal menikah 

memang sudah berkomitmen bahwa akan saling mendukung karier 

masing-masing, dan komitmen yang paling penting dan utama, yaitu 

menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala laranganNya.
51

 

Mengenai pemenuhan nafkah batin tentu mereka terhalang karena 

jarak dan waktu akan tetapi bapak Miftahur sendiri berpendapat bahwa 

“untuk kebutuhan non material, ditunda hingga kami berkumpul 

kembali”. Selanjutnya pemberian nafkah materi menurut beliau sudah 

tersepakati dari awal bahwa isteri yang mengatur keuangan keluarga dan 

karena isteri yang mengatur keuangan keluarga maka isteri yang lebih tahu 

kurang atau lebihnya kondisi keuangan beliau. Selama ini, jika ada hal 
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yang terkait kekurangan mereka selalu berkomunikasi seperti halnya jika 

terjadi permasalahan dalam keluarga mereka berdiskusi/ musyawarah tapi 

Alhamdulillah sejauh ini belum ditemukan hal-hal yang membutuhkan 

diskusi khusus.
52

 

Untuk tugas yang diberikan Universitas / Kampus kepada isteri 

beliau, Beliau sangat mendukut karena hal tersebut dapat meningkatkan 

kapasitas diri isteri beliau dan beliau berharap bermanfaat untuk lembaga 

UIN juga.
53

 

Tabel II 

(Daftar Narasumber Desen yang sedang tugas belajar di Luar Negeri) 

No Nama/ NIP Fakultas Tempat Studi Keterangan 

1 Tri Kustono Adi, 

S.Si., M.Sc 

197103112003121002 

Sains dan 

Teknologi 

Hiroshima 

University 

Japan 

-Prodi 

Studi Animal 

Psysilogy 

adan 

Biochemistry 

-S3 

-Asal Blitar 

Jawa Timur 

-Sekarang 

Tinggal di 

Onomichi, 

Hiroshima 

Sejak 1 April 

2016 

-Dosen di 

Jurusan Kima 

Fakultas Sains 

dan Teknologi 

Sejak 

Desember 2003 
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-Studi Keluar 

Negeri Karena 

Keinginan 

Bukan 

Tuntutan dari 

Kampus 

-Isteri juga 

bekerja sebagai 

dokter di Dinas 

Kesehatan Kab. 

Blitar 

-

Berkomunikasi 

melalui media 

social 

-Memberi 

Nafkah materi 

secara Transfer 

-Memberi 

Nafkah batin 

bisa kapan saja 

pulang. 

 

2 Jamilah, MA 

197901242009012007 

Syari’ah Radboud 

University 

Nijmegen 

-Prodi 

Islamic 

Studies IN 

Faculty of 

Theology and 

Religious 

Studies  

-S3 

-Asal Madura 

-Sekarang 

tinggal di 

Radbaoud 

Belanda, 

ditugaskan 

Sejak Tahun 

2015 

-Dosen Di 

Jurusan al- 

Ahwal al- 

Syakhsyiah 

Fakultas 

Syariah Sejak     
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Tahun 2009 

-

Berkomunikasi 

melalui media 

social 

-diberi Nafkah 

Lahir dengan 

cara di 

transfer/melalui 

m-banking 

-Diberi Nafkah 

Batin tidak bisa 

diberikan/ 

karena 

memang 

terhalang oleh 

jarak 

-Suami juga 

bekerja sebagai 

pelaut 

-ditugaskan 

belajar oleh 

Kampus UIN 

Maliki Malang 

 

Tabel III 

(Daftar Suami/ Isteri Dosen yang tugas belajar di Luar Negeri) 

NO Nama Alamat Profesi Keterangan 

1 Dr. Mujiastuti 

(Istri dari Bapak 

Tri Kustono 

Adi) 

Jln. Anggrek 3 

kecamatan, 

Srengat 

Kabupaten, 

Blitar 

081334750667 

Dokter 

Umum  

(Dinas 

Kesehatan 

Kab. 

Blitar) 

-Nafkah Lahir 

Sudah Tercukupi 

-Nafkah Batin 

bisa/ akan tetapi 

tetap terbatas 

-Tidak ada 



 
62 

 

komitmen yang 

diharuskan 

karena semua 

berjalan begitu 

saja 

-Mendukung 

suami 

sepenuhnya 

karena memang 

terkait dengan 

keinginan dan 

saling 

mendukung. 

2 Miftahur 

Rohman 

Perumahan 

Gajayana Inside 

Blok B-3  

Jln. Joyosuko 

timur Kel. 

Dinoyo Malang  

081399009278 

Pelaut -Nafkah Lahir 

diberikan semua 

kepada Isteri dan 

Isteri yang 

mengatur semua 

-Nafkah Batin 

tetap menunggu 

saat beliau 

berkumbul 

kembali 

-Komitmen 

dengan Isteri 

untuk tetap 

menjalankan 

perintah Allah 

dan menjauhi 

segala 

laranganNya dan 

hanya berpesan 

untuk tetap 

menjaga 

komunikasi 

-Mendukung 

karena untuk 

peningkatan 

kapasitas diri 



 
63 

 

Isteri dan 

berharap 

bermanfaat bagi 

UIN dan juga 

karena dari awal 

menikah sudah 

berkomitmen 

untuk 

mendukung 

karier masing-

masing. 

 

Dari pemaparan hasil jawaban narasumber yang penulis 

deskripsikan di atas. Maka penulis dapat menarik kesimpulan dalam 

permasalahan ini. Mengenai pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri 

(dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) yang sedang tugas belajar di 

Luar Negeri. Penulis bersyukur para narasumber yang ingin penulis 

jadikan narasumber (objek penelitian) mau menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang penulis berikan. Jawaban dari pertanyaan itu penulis coba 

paparkan dengan bahasa yang tegas dan lugas sebagai mana di atas. 

Ketika berada jauh dari suami isteri para narasumber tidak lupa 

akan hak dan kewajibannya sebagai suami isteri yang sah dari 

pasangannya. Pada dasarnya mereka memahami walaupun dalam kondisi 

jauh di Luar Negeri namun hak dan kewajibannya tidak dapat lepas begitu 

saja. Mereka menyadari bahwa tidak dapat melaksanakannya secara 

lansung pada pasangannya. Tapi dibalik itu semua mereka tetap menjaga 

komunikasi yang baik dan tetap berjalan lancar. Untuk mememenuhi 
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kebutuhan secara lahir mereka tetap meninggalkan harta untuk isterinya 

ketika yang berada di Luar Negeri suaminya. Begitu juga sebaliknya suami 

tetap memenuhi kewajibannya menafkahi isterinya walaupun isterinya 

yang berangkat keluar Negeri. Karena untuk memenuhi kebutuhan lahir 

dalam keluarga mereka suami dan isteri yang menjadi narasumber sudah 

memiliki pekerjaan/mendapat penghasilan kedua belah pihak. Sehingga 

untuk urusan lahir atau harta tidak ada kendala dalam menjalani hubungan 

suami isteri walaupun berada jauh. 

Pemenuhan hak dan kewajiban secara batin ini memang 

mendapatkan kendala ketika mereka menjalani kehidupan secara terpisah. 

Pemenuhan kebutuhan secara bathin yang dimaksud disini adalah 

hubungan suami isteri. Namun ini tidak menjadi kendala terhadap 

keduanya karena saling memahami keadaan masing-masing. 

C. Hak dan Kewajiban Suami Isteri (Dosen yang belajar di luar 

negeri)sesuai  KHI dan UU. No 1 Tahun 1974. 

Untuk lebih memudahkan peneliti dan pembaca memahami 

penjelasan ini. Maka penulis akan menuliskan hak dan kewajiban suami 

isteri (dosen yang tugas belajar di Luar Negeri) sesuai  kompilasi hukum 

Islam dan UU. No 1 Tahun 1974 secara terpisah. Pertama penulis akan 

membahas dengan dengan kompilasi hukum Islam. Dalam bahasa latin 

untuk menyebut hak yaitu dengan ius, sementara dalam istilah Belanda 

digunakan istilah recht. Bahasa Perancis menggunakan istilah droit untuk 
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menunjuk makna hak. Dalam bahasa Inggris digunakan istilah law untuk 

menunjuk makna hak. 

Perkawinan adalah perbuatan hukum yang mengikat antara seorang 

pria dengan seorang wanita (suami dan isteri)  yang mengandung nilai 

ibadah kepada Allah disatu pihak dan pihak lainnya mengandung aspek 

keperdataan yang menimbulkan hak dan kewajiban antara suami dan isteri. 

Oleh karena itu, antara hak dan kewajiban merupakan hubungan timbal 

balik antara suami dengan isterinya. Hal itu diatur oleh Pasal 30 Undang-

undang nomor 1 tahun 1974 (selanjutnya disebut Undang-undang 

Perkawinan) dan Pasal 77 sampai dengan pasal 84 kompilasi hukum Islam 

(selanjutnya disebut KHI). 

Pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri dilakukan secara adil 

dan makruf. Adil bermakna kewajiban dan tanggung jawab dilakukan 

secara berimbang oleh suami isteri, dimana mereka sama-sama berusaha 

untuk menjalankannya, tanpa menganggap yang satu lebih superior dan 

yang lain adalah inferior. Suami isteri dalam menjalankan kewajibannya 

memiliki kedudukan yang sama (equal) sesuai dengan peran, kapasitas dan 

tanggung jawabnya. Makruf bermakna pemenuhan kewajiban suami isteri 

dilakukan berdasarkan kemampuan dari masing-masing pihak, dan tidak 

ada pemaksaan kehendak satu pihak terhadap pihak yang lain dalam 

memenuhi hak dan kewajibannya. Perwujudan hak dan kewajiban suami 
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isteri dalam rumah tangga didasarkan pada kepatutan dan nilai ukur yang 

ada dalam masyarakat.
54

 

Dalam kompilasi hukum Islam masalah hak dan kewajiban suami 

isteri diatur dalam pasal 77-84. Adapun isi dalam pasal-pasal tersebut, 

secara garis besar mempertegas kembali dalam pasal 30-34 Undang-

Undang nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan. Dalam pasal-pasal 

tersebut dikemukakan bahwa suami isteri memikul kewajiban yang luhur 

untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah 

yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. Suami isteri wajib 

saling mencintai, menghormati, setia, dan memberikan bantuan batin yang 

satu kepada yang lain. Selain itu suami isteri juga harus memikul 

kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak mereka. Suami 

isteri harus mempunyai tempat yang ditentukan bersama. Dalam rumah 

tangga itu kedudukan suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah 

tangga..
55

 

Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak kedudukan 

Suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 

masyarakat. Kewajiban suami dalam rumah tangga adalah ;  
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1. Membimbing Isteri dan rumah tangganya, akan tetapi mengenai urusan 

dalam rumah  mangga yang penting diputuskan bersama-sama oleh 

Suami Isteri. 

2. Melindungi Isteri dan memberikan segala keperluan hidup berumah 

tangga sesuai dengan kemampuannya. 

3. Memberikan pendidikan agama kepada Isterinya dan memberi 

kesempatan belajar pengetahuan yang berguna bagi agama, nusa, dan 

bangsa. 

4. Sesuai dengan penghasilannya, Suami menanggung nafkah, pakaian, 

tempat dan kediaman bagi isteri, biaya rumah tangga, biaya perawatan 

dan biaya pengobatan bagi Isteri dan anak serta membiayai pendidikan 

anak
56

 

Kewajiban suami sebagaimana telah dikemukakan di atas, 

khususnya kewajiban suami yang berkaitan nafkah, pakaian, tempat 

tinggal, biaya rumah tangga, perawatan, pengobatan gugur apabila isteri 

nusyuz. Isteri dianggap nusyuz jika ia tidak berbakti lahir batin kepada 

Suami dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam kecuali 

dengan alasan yang sah. Apabila isteri tidak nusyuz lagi, maka suami 

wajib memberikan ketentuan yang yang telah ditetapkan sebagaimana 

tersebut diatas seperti kewajibannya sebelum isteri nusyuz. Ketentuan ada 

atau tidak adanya nusyuz dari isteri harus didasarkan atas bukti yang sah.
57
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Suami wajib pula menyediakan tempat kediaman bagi isteri dan 

anak-anaknya atau bekas`isteri yang dalam masa iddah. Tempat kediaman 

yang berfungsi sebagai tempat menyimpan harta kekayaan sebagai tempat 

menata dan mengatur alat rumah tangga.
58

Ketentuan ini berlaku juga 

kepada seorang Suami yang beristri lebih dari satu orang kecuali ada 

perjanjian kawin.
59

Jika para isteri rela dan ikhlas, Suami dapat 

menempatkan isterinya dalam satu tempat kediaman. 

Selain dari kewajiban-kewajiban suami yang dengan kata lain 

disebut sebagai hak isteri, seorang isteri juga mempunyai kewajiban-

kewajiban yang merupakan hak dari seorang suami dan hal itu diatur 

dalam pasal 83 pada kompilasi hukum Islam yang berbunyi sebagai 

berikut : 

1. Kewajiban utama bagi seorang Isteri adalah berbakti lahir dan batin 

kepada Suami didalam batas-batas yang dibenarkan oleh Hukum 

Islam. 

2. Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-

hari dengan baiknya. 

Dan dapat dilihat pula dalam pasal 84 Kompilasi Hukum Islam sebagai 

berikut : 

                                                             
58

 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia,(Jakarta: Kencana, 2006), 

hal. 34. 
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1. Isteri dianggap nusyuz jika tidak mampu melaksanakan Kewajiban-

kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali 

dengan alasan yang sah. 

2. Selama Isteri dalam nusyuz, Kewajiban Suami terhadap Isterinya 

tersebut pada pasal 80 ayat (4) huruf  a dan b tidak berlaku kecuali hal-

hal untuk kepentingan anaknya. 

3. Kewajiban Suami tersebut pasal 80 ayat (2) diatas berlaku kembali 

sesudah Isteri tidak nusyuz. 

4. Ketentuan nusyuz atau tidak adanya nusyuz dari Isteri harus didasarkan 

atas bukti yang sah
60

.  

Dalam Undang-undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan di 

jelaskan bahwa Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Dalam hal mewujudkan tujuan dari suatu perkawinan sangat 

diperlukan kerja sama yang baik antara suami dan Isteri dalam hal 

menjalankan hak dan kewajiban masing-masing pihak.  

Yang dimaksud dengan hak adalah sesuatu yang seharusnya 

diterima seseorang setelah ia memenuhi kewajibannya. Sedangkan 

kewajiban adalah sesuatu yang seharusnya dilaksanakan oleh seseorang 

untuk mendapatkan hak. Dalam hal ini apa yang dinamakan hak isteri 

merupakan kewajiban dari suami, begitupula sebaliknya. 
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Secara umum menurut pasal 33 dan pasal 34 Undang-undang No.1 

tahun 1974 tentang perkawinan, suami isteri wajib saling setia dan 

mencintai, hormat-menghormati, dan saling memberi bantuan secara lahir 

dan batin. Suami wajib melindungi dan memenuhi keperluan hidup rumah 

tangga sesuai dengan kemampuannya. Begitu pula sang isteri, isteri wajib 

mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 

Berbicara mengenai hak dan kewajiban suami isteri maka hak dan 

kewajiban tersebut dapat dipisahkan menjadi dua kelompok, Pertama hak 

dan kewajiban yang berupa kebendaan, yaitu mahar dan nafkah. Kedua 

hak dan kewajiban yang bukan kebendaan. 

Yang merupakan hak dan kewajiban yang berupa kebendaan antara 

lain adalah Pertama, suami wajib memberikan nafkah pada isterinya. 

Maksudnya adalah Suami memenuhi kebutuhan isteri meliputi makanan, 

pakaian, tempat tinggal dan kebutuhan rumah tangga pada umumnya. 

Kedua, suami sebagai kepala rumah tangga. Dalam hubungan 

suami isteri maka suami sebagai kepala rumah tangga dan isteri 

berkewajiban untuk mengurus rumah tangga sehari-hari dan pendidikan 

anak. Akan tetapi, ini tidak berarti sang suami boleh bertindak semaunya 

tanpa memperdulikan hak-hak isteri. Apabila hal ini terjadi maka isteri 

berhak untuk mengabaikannaya. Ketiga, isteri wajib mengatur rumah 

tangga sebaik mungkin. 
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Adapun hak dan kewajiban suami istri yang bukan kebendaan 

adalah pertama, suami wajib memperlakukan isteri dengan baik. 

Maksudnya suami harus menghormati isteri, memperlakukannya dengan 

semestinya dan bergaul bersamanya secara baik. 

Kedua, suami wajib menjaga istri dengan baik. Maksudnya suami 

wajib menjaga isteri termasuk menjaga harga diri isteri, menjunjung 

kemuliaan isteri dan menjauhkannya dari fitnah. 

Ketiga, suami wajib memberikan nafkah batin kepada isteri. 

Keempat, suami wajib bersikap sabar dan selalu membina ahlak isteri. 

Maksudnya suami wajib untuk bersikap lemah lembut terhadap isterinya 

dan harus bersikap tegas ketika melihat isterinya melakukan perbuatan 

yang melanggar ketentuan agama. Sikap tegas disini dimaksudkan untuk 

mendidik dan membina akhlak isteri. 

Keempat, isteri wajib melayani suami dengan baik. Maksudnya 

seorang isteri wajib mentaati keinginan suaminya selama keinginan 

tersebut tidak bertentangan dengan syariat agama. 

Kelima, isteri wajib memelihara diri dan harta suami. Maksudnya 

isteri harus benar-benar menjaga diri jangan sampai menjadi perhatian 

orang yang mengakibatkan fitnah. Seorang isteri juga wajib menjaga harta 

milik suami, dengan tidak membelanjakannya untuk hal-hal yang tidak 

penting. Keenam, isteri wajib untuk tidak menolak ajakan suami ke tempat 

tidur. 
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Selain hak dan kewajiban suami isteri, dalam suatu perkawinan 

juga terdapat kedudukan suami isteri. Secara garis besar kedudukan suami 

isteri dalam pasal 31 ayat (1) Undang-undang No.1 tahun 1974 tentang 

perkawinan adalah sama. Baik kedudukannya sebagai manusia maupun 

dalam kedudukannya dalam fungsi keluarga. 

Tujuan dari pasal 31 ayat (1) Undang-undang No.1 tahun 1974 

tentang perkawinan adalah agar tidak ada dominasi dalam rumah tangga 

diantara suami-isteri, baik dalam membina rumah tangga ataupun dalam 

membina dan membentuk keturunan 

Penulis mencoba membandingkan informasi yang penulis dapat 

dari hasil jawaban yang diberikan oleh narasumber (objek penelitian) 

dengan ketentuan dari kompilasi hukum Islam dan UU no 1 tahun 1974 

tetang perkawinan. Maka peneliti menemukan proses kehidupan 

berkeluarga yang narasumber jalani bersama suami maupun isteri tetap 

pada koridor atau garis garis yang ditentukan oleh kedua ketentuan ini. 

Dalam menjalani kehidupan suami isteri secara terpisah jarak jauh 

mereka tidak menemukan kendala secara berarti karena ketentuan-

ketentuan yang diwajibakan dalam ajaran agama Islam dan kuatkan 

melalui dua aturan baku Kompilasi Hukum Islam dan UU no 1 19974 

sudah mereka penuhi, diataranya : 

1. Kepercayaaan selalu mereka jadikan pedoman dalam menjalani 

hubungan jarak jauh ini yang terbentang jarak dan tempat yang 

berbeda  
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2. Komunikasi selalu mereka lakukan disenggang waktu dan setiap saat 

guna memberi informasi, kabar, dan hal yang lainnya seperti masalah 

pribadi masing-masing. 

3. Pembinaan rumah tangga (kondisi anak atau keluarga yang di 

tinggalkan), hal ini tetap berjalan akan tetapi dengan cara yang berbeda 

karena memang terpisah oleh jarak jari pembinaan tetap bisa dilakukan 

dengan cara media sosial, internet. 

4. Untuk kebutuhan secara lahir sudah cukup terpenuhi karena dizaman 

yang semakin modern ini sudah tidak perlu repot untuk mengirim 

uang, jadi menggunakan M-banking, Bank untuk mentransfer uang. 

5. Kebutuhan secara bathin, memang tidak seperti pasangan umum 

lainnya karena terpisah oleh jarak dan tempat tetapi bisa dilakukan 

dengan cara yang lain atau pas saat bertemu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ketika berada jauh dari Suami Isteri para narasumber tidak lupa 

akan Hak dan Kewajibannya sebagai Suami Istri yang sah dari 

pasangannya. Pada dasarnya mereka memahami walaupun dalam 

kondisi jauh di Luar Negeri namun Hak dan Kewajibannya tidak 

dapat lepas begitu saja. Mereka menyadari bahwa tidak dapat 

melaksanakannya secara lansung pada pasangannya. tapi dibalik 

itu semua mereka tetap menjaga komunikasi yang baik dan tetap 

berjalan lancar. Untuk mememenuhi kebutuhan secara lahir mereka 

tetap meninggalkan harta untuk Isterinya ketika yang berada di 

Luar Negeri Suaminya. Begitu juga sebaliknya Suami tetap 

memenuhi Kewajibannya menafkahi Isterinya walaupun Isterinya 

yang berangkat keluar Negeri. Karena untuk memenuhi kebutuhan 

lahir dalam keluarga mereka suami dan Isteri yang menjadi 

narasumber memiliki pekerjaan/mendapat penghasilan kedua belah 
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pihak. Sehingga untuk urusan lahir atau harta tidak ada kendala 

dalam menjalani hubungan Suami Isteri walaupun berada jauh. 

2. Dalam menjalani kehidupan Suami Isteri secara terpisah jarak jauh 

mereka tidak menemukan kendala secara berarrti karena ketentuan-

ketentuan yang di wajibkan dalam ajaran agama Islam dan 

dikuatkan melalui dua aturan baku Kompilasi Hukum Islam dan 

UU. No 1 Tahun 19974 sudah mereka penuhi. Diantaranya : 

kepercayaaan selalu mereka jadikan pedoman dalam menjalani 

hubungan jarak jauh ini yang terbentang jarak dan tempat yang 

berbeda, komunikasi selalu mereka lakukan disenggang waktu dan 

setiap saat guna memberi informasi, kabar, dan hal yang lainnya 

seperti masalah pribadi masing-masing, pembinaan rumah tangga 

(kondisi anak atau keluarga yang di tinggalkan), hal ini tetap 

berjalan akan tetapi dengan cara yang berbeda karena memang 

terpisah oleh jarak jari pembinaan tetap bisa dilakukan dengan cara 

media sosial, internet, untuk kebutuhan secara lahir sudah cukup 

terpenuhi karena dizaman yang semakin modern ini sudah tidak 

perlu repot untuk mengirim uang, jadi menggunakan M-banking, 

Bank untuk mentransfer uang. 
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B. Saran 

1. Kepada para Dosen yang akan menjadi Suami atau Istri sebaiknya 

sebelum menikah hendaknya dipikirkan dan persiapkan dengan 

matang agar tetap terjalin keharmonisan dengan selalu 

memusyawarahkan segala persoalan yang akan terjadi serta 

berkomitmen untuk setia dan saling memahami / mengerti dan 

saling mendukung satu sama lain. 

2. Untuk Suami / Isteri (Dosen) yang sama-sama berkarier hendaknya 

tetap menyempatkan diri untuk sebisa mungkin mencari waktu 

untuk bertemu (Liburan / Cuti) karena walau bagaimanapun 

keluarga adalah nomor 1 setelah terjadinya pernikahan apalagi 

sudah dikaruniai anak, tentu menjadi pemikiran utama bagi orang 

tua yang ingin melihat tumbuh kembang anaknya. 
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